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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Peran Pimpinan Fakultas terhadap Pelayanan di Taman
Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi” peran dapat di artikan perilaku yang
sesuai dengan kedudukan seseorang dalam sebuah oraganisasi atau lembaga.
Taman baca merupakan hal yang terpenting di dalam fakultas untuk
menumbuhkan minat baca, dan sebagai sumber referensi bagi mahasiswa. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana peran pimpinan
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam melayani mahasiswa di Taman Baca
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, (2) Bagaimana pandangan mahasiswa dalam
pelayanan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, (3) Bagaimana peluang dan
tantangan pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam pelayanan di taman
baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam melayani
mahasiswa di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi, pandangan
mahasiswa dalam pelayanan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta peluang
dan tantangan pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam pelayanan di
taman baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif sedangkan metode yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan menggambarkan fenomena dilapangan. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah wawancara dengan responden penelitian, observasi serta
dokumentasi. Jenis penelitian lapangan dan perpustakaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pimpinan Fakultas Dakwah dan komunikasi sangat berperan
dalam pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi dengan
memberikan pelayanan yang maksimal akan lebih meningkatkan minat baca bagi
mahasiswa/i Fakultas dakwah dan Komunikasi, tetapi demikian adanya sedikit
kendala yang di hadapi mahasiswa/i yaitu buku yang dibutuhkan mahasiswa/i
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi kurang memadai.

Kata kunci: Peran Pimpinan Fakultas dan Pelayanan di Taman Baca Fakultas
Dakwah dan Komunikasi.

vii



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep kepemimpinan erat sekali hubungannya dengan kekuasaan pemimpin
dalam memperoleh alat. untuk memperngaruhi perilaku para pengikutnya.
Terdapat beberapa sumber dan bentuk kekuasaan yaitu kekuasaan paksaan,
keahlian penghargaan, referansi, informasi dan hubungan. Pada dasarnya
kemampuan untuk mempengaruhi orang atau sekelompok untuk mencapai tujuan
tersebut ada unsur kekuasaan. Kekuasaan tak lain adalah kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain untuk melakukan apa yang diinginkan oleh pihak
lainya. Praktik kepemimpinan berkaitan dengan mempengaruhi tingkah laku dan
perasaan orang lain baik secara individual maupun kelompok dalam arahan
tertentu, sehingga melalui kepemimpinan merujuk padaproses untuk membantu

oo . : . 1
mengarahkan dan memobilisasi orang atau ide-idenya.

Di dalam islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang berarti
wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah SAW wafat menyentuh juga
maksud yang terkandung di dalam perkataan “amir” (yang jamaknya umaran)
atau penguasa. Oleh karena itu kedua istilah ini dalam bahasa indonesia disebut

pemimpin formal. >

! Veithzal Rivai Zainal, Dkk., Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT.
RajaGrapindo Persada, 2014), Hal. 4.

? Veithzal Rivai Zainal, Dkk., Kepemimpinan Dan Perilaku..., Hal. 4.
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Khalifah adalah sebutan bagi mereka yang secara sah diangkat sebagai
pemimpin dari sistem pemerintahan khilafah. Sistem ini sendiri muncul setelah
Rasulullah SAW wafat. Secara etimologi, khalifah ini artinya perwakilan atau
pengganti. Sedangkan Amir adalah sebutan bagi pemimpin, bisa pula jenderal
bahkan pangeran. Amir ini sebenarnya adalah gelar bagi bangsawan yang tertinggi

dan melekat pada kebudayaan arab.’

Namun jika merujuk kepada firman Allah SWT dalam surah (Al-Bagarah:

30)

N\
\
-
|y
e
\
\
o

\
(G
G
U-\l
o\

Artinya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." (Q.S Al-Bagarah: 30)°

Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya di tunjukkan kepada
khalifah sesudah Nabi, tetapi adalah penciptaan Nabi Adam a.s. yang disebut
sebagai manusia sebagai tugas untuk memakmurkan bumi yang meliputi tugas

. . 5
menyeru orang lain berbuat amar ma’ruf dan mencegah dari perbuatan munkar.

Pemimpin juga merupakan faktor penentu dalam sukses atau gagalnya suatu

organisasi dan usaha. Baik di dunia bisnis maupun di dunia pendidikan,

? https://brainly.co.id/tugas/8578411 di Akses Tanggal 16 Juni 2020.
* Al-Jumanatul ‘Ali, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Bandung: CV.J-Art, 2005), Hal. 6.
> Veithzal Rivai Zainal, Dkk., Kepemimpinan Dan Perilaku..., Hal. 4.
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kesehatan, perusahaan, religi, sosial politik pemerintah negara dan lain-lain,
kualitas pemimpin menetukan keberhasilan lembaga atau organisasinya sebab
pemimpin yang sukses itu mampu mengelola organisasi bisa mempengaruhi secra
kontruktif orang lain, dan menunjukkan jalan serta perilaku yang harus di

kerjakan bersama-sama (melakukan kerja sama). 6

Setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara eksrim dapat

dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat di pisahkan dengan kehidupan manusia.’

Pelayanan kepada mahasiswa mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mendukung proses belajar mengajar diantaranya didukung dengan fasilitas yang
memadai seperti dengan adanya taman baca. Dalam proses belajar mengajar di
perlukan sarana-sarana penunjang di samping prasarana. Salah satu sarana
penunjang untuk pelaksanaan proses belajar mengajar adalah buku pelajaran,
buku pegangan guru dan buku referensi pemerkaya disiplin ilmu. Pada
hakikatnya perpustakaan bersifat universal, artinya (1). Ada dimana-mana, baik
negara maju dan dinegara sedang berkembang, di masyarakat umum, sekolah
maupun perguruan tinggi, maupun di kantor pemerintah dan swasta, di kota, serta
di desa-desa, (2). Tugas, fungsi, dan tugas pokonya sama, yaitu menghimpun dan
mengumpulkan (zo colllect), mengolah, memelihara, merawat, melestarikan (zo
preserve), dan mengemas, menyajikan dan memberdayakan, serta memanfaatkan

kepda pemakai (to make available), (3). Sifatnya informatif, edukatif, rekreatif,

6 Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. RajaGrapindo
Persada, 2014 ), Hal. V.

7 Lijan Poltan Sinambela, Dkk., Reformasi Pelayanan Publik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), Hal. 3



(terutama perpustakaan umum), dan penelitian, serta pengembangan ilmu

pengetahuan.®

Masalah mencerdaskan bangsa melalui media cetak berupa buku pelajaran
bagi sekolah taman kanak-kanan, sekolah dasar, smp/sma hingga perguruan
tinggi telah memperoleh perhatian pemerintah kita sepenuhnya terbukti adanya
anggaran proyek-proyek buku di lingkungan Dep. Pendidikan dan kebudayaan
khususnya. Selain itu pemerintah juga berusaha meningkatkan pengetahuan warga
negaranya antara lain melalui usaha koran masuk desa, radio 24 jam dan siaran
televisi menjangkau gunung lembah dan ngarai penunjang lainnya yang
berhubungan. Apabila seorang mahasiswa kurang menekuni/menelaah disiplin
ilmu yang di tekuni melalui pelajaran, maka cepat atau lambat akan tersisih dari
rekannya yang secara teratur, juga mempelajari buku pelajaran serta buku
penunjang lainya yang berhubungan. Tersedianya buku pelajaran dan kemauan
membaca buku dengan tekun dan sistematis akan menjadikan seorang pelajar atau

mahasiswa memiliki tambahan yang berharga guna keberhasilan studi.’

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di Indonesia dikenal dengan nama Tri Dharma

Perguruan Tinggi (yaitu, pendidikan, penelitian, dan pengabdiian masyarakat),

% Surtano Ns, Manajemen Perpustakaan, ( Jakarta: Sagung Seto, 2006), Hal. 13-14
’ Martono, Pengetahuan Dokumentasi dan Perpustakaan..., Hal. 226.
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maka perpustakaan perguruan tinggi pun memiliki tujuan membantu
melaksanakan ketiga darma perguruan tinggi. Berikut ini adalah perpustakaan
yang terkategori perpustakaan perguruan tinggi, yaitu: perpustakaan akademi,
perpustakaan jurusan, bagian, fakultas, universitas, institut, sekolah tinggi,

politeknik, maupun perpustakaan program nongelar. N

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat kita pahami bahwa taman baca
fakultas merupakan cakupan dari perpustakaan perguruan tinggi yang berfungsi
sebagai penunjang proses pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi). Basuki menegaskan bahwa pada
umumnyanya perpustakaan perguruan tinggi memiliki beberapa tujuan,
sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowo sebagai berikut: (a) memenuhi
keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya pengajar dan
mahasiswa; (b) menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua
tingkat akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa
program pascasarjana dan pengajar; (c) menyediakan ruang belajar untuk pemakai
perpustakaan; (d) menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai
jenis pemakai, dan (e) menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas

pada lingkungan pergunian tinggi tetapi juga lembaga industri Iokal. !

Pelayanan yang di berikan oleh Taman Baca Fakultas Dakwah Komunikasi

pada dasarnya sudah sangat baik, namun sarana yang di sediakan di taman baca

' Andi Prastowo, Pusat Sumber Belajar Teori Dan Aplikasinya Di Sekolah Atau
Madrasah, (Depok: Kencana 2018), Hal. 167

" Andi Prastowo, Pusat Sumber Belajar..., Hal. 168
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masih kurang seperti ketersedian buku untuk mahasiswa masih perlu pengayaan,
sehingga minat baca mahasiwa di taman baca pun ikut berkurang, kemudian
penataan buku yang tidak sistematis dan peletakan perlengkapan seperti tas
mahasiswa yang sangat sempit. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam lagi mengenai “Peran Pimpinan Fakultas Terhadap Pelayanan di

Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan masalsah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam
melayani mahasiswa di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi?

2. Bagaimana pandangan mahasiswa dalam pelayanan di Fakultas Dakwah
dan Komunikasi?

3. Bagaimana peluang dan tantangan pimpinan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi dalam pelayanan di taman baca Fakultas Dakwah dan
Komunikasi?

C. Tujuan penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
dalam melayani mahasiswa di Taman Baca Fakultas Dakwah dan

Komunikasi



2. Untuk mengetahui pandangan mahasiswa dalam pelayanan di Taman Baca
Fakultas Dakwah dan Komunikasi
3. Untuk mengetahui peluang dan tantangan pimpinan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi dalam pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah dan
Komunikasi
D. Manfaat penelitian

Ada pun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Praktis
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi tolak ukur bagi pimpinan
Fakultas dalam meningkatkan pelayana di Taman Baca Fakultas Dakwah

dan Komunikasi.

2. Manfaat Akademis
Penelitian ini juga di harapkan dapat menambah wawasan bagi
pembaca, terutama bagi peneliti sendiri. Penelitian ini dapat di jadikan
referensi keilmuan, menambah koleksi di Taman Baca Fakultas Dakwah
dan Kominikasi, dapat menjadi pengembangan ilmu pengetahuan dan

sebagai bahan rujukan penelitian terkait penelitian selanjutnya.



E. Penjelasan Istilah
1. Pengertian peran
Peran adalah perilaku yang diatur yang di harapkan dari seseorang dalam
posisi tertentu.'” Peran yang peneliti maksud disini adalah bagaimana peran
pimpinan fakultas dalam memberikan pelayanan di taman baca fakultas

dakwah dan komunikasi.

2. Pengertian Pimpinan

Pimpinan adalah orang-orang yang memimpin atau para pemimpin.”

Pimpinan yang peneliti maksud adalah pimpinan Fakultas Dakwah dan

Komunikasi.

3. Pengertian Fakultas

Fakultas adalah lambang sekaligus gambaran esensial dari cabang ilmu
pengetahuan.'® fakultas adalah satuan pelaksanaan akademik yang
mengkoordinasikan dan melaksanakan pendidikan akademik atau pun
profesional dalam satu atau seperangkat cabang ilmu pengetahuan,

teknologi atau pengetahuan.

4. Pengertian Pelayanan

'2 Pahrizal Iqram, Reformasi Birokrasi di Nusantara, (Malang: Universitas Brawijaya
Press, 2013), Hal. 88

"> J.Supranto, Statistik Untuk Pemimpin Yang Berwawasan Global, (Jakarta: Salemba
Empat, 2007), Hal. 23

'* Syah Rizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kencana 2008), Hal 138

'* Darmanto Djojodibroto, Tradisi Kehidupan Akademik, (Yogyakarta: Galang Pres,
2004), Hal. 27



Pelayanan adalah akivitas yang dilakukan seseorang atau sekelompok
orang dengan landasan faktor material melalui syistem, prosedur, dan
metode tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan orang lain sesuai
sesuai denganhaknya. Hal ini menjelaskan bahwa pelayanan adalah suatu
sistem, prosedur atau metode tertentu yang diberikan kepada orang lain
supaya kebutuhan pelanggan/konsumen tersebut dapat terpenuhi sesuai

dengan harapan mereka.'®

Pelayanan dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana pelayanan yang
di berikan oleh pimpinan fakultas didalam Taman Baca Fakultas Dakwah

dan Komunikasi.

' Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakata: Bumi Aksara, 2006),
Hal. 27.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Penelitian yang sebelumnya yang relevansi

Judul yang penulis teliti ini belumpernah di teliti oleh orang sebelumnya. Ada
hasil sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan pelitian Peran Pimpinan

Fakultas terhadap Pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

Yang pertama dilakukan oleh Sarawati pada tahun 2012 dengan judul
penelitian “Peran Taman Baca Masyarakat Guyub Rukun dalam Pemberdayaan
Masyarakat Kelurahan Bausasran Kecamatan Danurejan Yogyakarta” adapun
hasil penelitianya adalah Taman Baca Masyarakat Guyub Rukun dalam
Pemberdayaan Masyarakat memiliki tiga peran yaitu peran pendidikan, peran
agama dan peran ekonomi. Kegiatan untuk peran pendidikan adalah adanya
program kegiatan bimbingan belajar imtuk anak TK (Taman kanak-kanak) dan
SD (Sekolah Dasar), untuk peran agama program kegiatannya adalah pengajian
yang dilakukan pada tanggal 27 di setiap bulanya. sedangkan untuk peran
ekonomi adalah program kegiatan pelatihan kerajinan tangan dengan bahan dasar
daur ulang plastik. Dengan adanya program kegiatan di atas terdapat perubahan

yang dirasakan warga dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan masyarakat di
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setiap perannya. diantaranya adalah sebagai berikut: a. Bidang pendidikan, b.

Bidang agama, dan c. Bidang ekonomi."’

Selanjutnya penelitian kedua dari Syamsul Bahri pada tahun 2013 dengan
judul penelitian “ Peran TBM Cakruk Pintar Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Nologatencatur Tunggal Sleman Yogyakarta” ada pun hasil penelitianya adalah
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Cakruk Pintar dalam pemberdayaan
masyarakat memiliki tiga peran yaitu peran pendidikan, peran SDM (Sumber
Daya Manusia), dan peran ekonomi. Kegiatan untuk peran pendidikan adalah
adanya program kegiatan bimbingan belajar untuk anak SD (Sekolah Dasar),
untuk peran SDM program kegiatannya adalah Training life skills, sedangkan
peran ekonomi adalah program kegiatan pembuatan kue dan memasak. Dengan
adanya program kegiatan di atas terdapat perubahan yang dirasakan warga dalam
mengikuti kegiatan pemberdayaan masyarakat di setiap perannya. diantaranya
adalah sebagai berikut: a. Bidang Pendidikan, b. Bidang SDM (Sumber Daya

Manusia), ¢. Bidang Ekonomi.'®

Penelitian ketiga dari Adilawati Taufiq pada tahun 2016 yang berjudul
“Peran Komunikasi Oraganisasi Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” ada pun hasil

penelitiannya adalah Peranan komunikasi organisasi organisasi dalarn proses

""" Saraswati, Peran Taman Baca Masyarakat Guyub Rukun dalam Pemberdayaan
Masyarakat Kelurahan Bausasran Kecamatan Danurejan Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012), Hal 122-123.

'8 Syamsul Bahri, Peran TBM Cakruk Pintar Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Nologatencatur Tunggal Sleman Yogyakarta, ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013), Hal.93-94.
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pelayanan dapat diaplikasikan melalui hubungan antara atasan dan bawahan,

memaksimalkan ketepatan waktu dalam bekerja, mempengaruhi sikap
keterbukaan bawahan dalam melaksanakan tugas, mempengaruhi proses
pelayanan administratif, meningkatkan profesionalisme melalui tingkat

pendidikan, dan rnemaksimalkan pelaksanaan disiplin. Namun hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses komunikasi organisasi pada kantor KUA Somba Opu
kurang berjalan dengan baik sehingga mernengaruhi proses pelayanan. Faktor
pendukung dalam proses komunikasi organisasi pada Kantor Urusan Agama
Kecamatan Somba Opu Kabupalen Gowa adalah tingkat pendidikan. ketersediaan
Sistern Pelayanan yang Lengkap. Adapun faktor penghambatnya adalah disiplin
dalam melaksanakan kegiatan pelayanan, kurangnya pemahaman masyarakat

terhadap penerapan sistem online. dan dominasi Atasan terhadap kerja bawahan."

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah di jelaskan di atas maka

dapat dirumuskan persamaan dan perbedaan dengan peneliti dalam tabel berikut:

No Nama Judul Tahun Persamaan Perbedaan
Peneliti Dengan Dengan
Penelitian Penelitian

1. | Saraswati | Peran 2012 | Sama-sama Ada pun
Taman meneliti perbedaannya
Baca tentang taman | penelitian ini,
Masyarakat baca peran
Guyub pendidikan
Rukun di tuju untuk
dalam anak TK, dan

" Adilawati Taufiq, Peran Komunikasi Oraganisasi dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, (Makassar: UIN

Alauddin Makassar, 2016), hal. 60.
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Pemberdaya siswa SD,
an dan peran
Masyarakat ekonomi dan
Kelurahan agama di tuju
Bausasran untuk
Kecamatan masyarakat
Danurejan
Yogyakarta
Syamsul Peran TBM | 2013 | Sama-sama Perbedaanya
Bahri Cakruk meneliti adalah
Pintar tentang taman | penelitian ini
Dalam baca dituju
Pemberdaya kepada, peran
an pendidikan di
Masyarakat tuju untuk
Nologatenc siswa dan
atur peran
Tunggal ekonomi dan
Sleman SDM dituju
Yogyakarta, untuk
masyarakat
Adilawati | Peran 2016 | Sama-sama Ada pun
Taufiq Komunikasi meneliti perbedaan
Oraganisasi tentang peran | adalah
dalam dan pelayanan | penelitian ini
Meningkatk di tuju untuk
an Kualitas pimpinan,
Pelayanan kerja sama
di Kantor bawahan, dan
Urusan masyarakat.
Agama
Kecamatan
Somba Opu
Kabupaten
Gowa
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B. Konsep Peran

1. Pengertian Peran

Peran adalah perilaku yang sesuai dengan status seseorang  juga
merupakan seperangkat  perilaku yang diharapkan dan seseorang yang
menduduki suatu posisi atau kedudukan tertentu dalam masyarakat.*
Menurut Soekanto sebagaimna dikutip oleh Hasel Nogi peran adalah aspek
dinamis dan ke dudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu

peran.”' Peran juga dapat di artikan sebagai seperangkat perilaku yang di

harapkan dilakukan seseorang sesuai dengan kedudukan sebagai pemimpin.22
2. Ciri-Ciri Peran

a. Keterlibatan dalam keputusan, mengambil dan menjalankan
keputusan.

b. Bentuk kontirbusi: seperti gagasan, tenaga dan lain-lain.

c. Organisasi kerja: bersama setara (berbagi peran)

d. Penetapan tujuan: di tetapkan kelompok bersama pihak lain.

*® Munawir, Peran Panti Asuhan Nirmala Lampinueng Dalam Meningkatkan Baca
Tulis Al-Quran Anak Asuh, ( Fakultas Dakwah, Universitas Uin Ar-Raniry, 2012), Hal. 6

! Hasel Nogi, Manajemen Publik, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007),
Hal 43.

*? Venthzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Oraganisasi, Edisi Ketiga, (Depok: Pt.
RajaGrafindo Persada, 2013), Hal. 156.
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e. Peran masyarakat: sebagai subjek.
Agar kepemimpinan tersebut dapat berperan perlu diperhatikan beberapa

hal berikut ini:

1. Bahwa yang menjadi dasar utuma dalam efektivitas kepemimpinan
seseorang bukan pengangkatan dan penunjukkannya selaku “kepala”
akan tetapi penerimaaan orang lain terhadap kepemimpinan yang
bersangkutan.

2. Evektivitas kepemimpinan tercermin dari kemampuanya untuk tumbuh
dan berkembang.

3. Evektivitas kepemimpinan menuntut kemahiran untuk “membaca”
situasi.

4. Perilaku seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan melalui
proses pertumbuhan dan perkembangan.

5. Kehidupan organisasi yang dinamis dan serasi dapat tercipta bila
seetiap anggota mau menyesuikan cara berpikir dan bertindaknya

o Rt . g 24
untuk mencapai tujuan organisasi.
3. Jenis-jenis peran

Covey membagi peran kepemimpinan menjadi tiga bagian, sebagaimana

dikutip oleh Venthzal Rivai yaitu:

» Nurul Hidayati, Peran Pemimpin Gampong Percontohana Syariat Islam dalam
Peningkatan Kapasitas Masyarakat, (Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Uin Ar-Arraniry, 2018),
Hal. 14

* Venthzal Rivai, Kepemimpinan Dan Perilaku ..., Hal. 156-157
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1. Pencarian alur; peran untuk menentukan visi dan misi yang pasti.

2. Penyelaras; peran untuk memastikan bahwa struktur sistem dan proses
operasional organisasi memberikan dukungan pada pencapaian visi
dan misi.

3. Pemberdayaan; peran untuk meggerakkan semangat dalam diri orang-
orang dalam mengungkapkan bakat, kcerdikan dan kretivitas laten
untuk mampu mengerjakan apa pun dan konsisten dengan prinsip-
prinsip yang disepakati.*’

Jadi peran adalah kedudukan tertentu dalam suatu organisasi maupun
lembaga dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya sebagai pemimpin di organisasi atau lembaga tersebut.
Dimana peran yang baik memiliki ciri-ciri yaitu terlibat dalam pengambilan
keputusan, peran berbentuk gagasan dan tenaga. Kemudian peran memiliki

beberapa bagian yaitu pencarian alur, penyelaras, dan pemberdayaan.

Konsep Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan secara etimologi adalah terjemahan dan kata ‘/eadership’
yang berasal dan kata ‘leader’. Pemimpin (leader) adalah orang yang
memimpin, sedangkan pimpinan merupakan jabatannya. Dalam pengertian
lain, secara etimologi istilah kepemimpinan berasal dan kata dasar ‘pimpin’
yang artinya bimbing atau tuntunan. Dan ‘pimpin’ Iahirlah kata kerja

“memimpin” yang arti nyamembimbing dan menuntun. Pakar ilmu perilaku

* Venthzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku ..., Hal. 156-157
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organisasi Robbins mendefinisikan kepemimpinan sebagal suatu kemampuan
seseorang untuk mempengaruhi sekelompok anggota agar bekerja untuk
mencapai tujuan dan target yang disepakati. Pengaruh bisa diperoleh secara
formal seperti saat menduduki suatu jabatan manajerial yang didudukinya
dalam suatu organisasi atau bisa juga secara informal. Fiedler mengatakan
hahwa pemimpin adalah anggota dati kelompok yang mampu mengarahkan
dan mengoordinasikan pekerjaan di dalam kelompok tersebut untuk mencapai
tujuan, dengan kara lain Fiedler menekankan pada aspek pengarahan dan
pengkoordinasian.”®

Pemimpin (/eader) adalah orang yang melakukan atau menjalankan
kepemimpinan (leadership). Adapun istilah ‘pimpinan’ mencerminkan
kedudukan seseorang atau sekelompok orang pada hirarki tertentu dalam suatu
organisasi formal maupun non formal. Pimpinan organisasi ini tentu saja
mempunyai bawahan, yang karena kedudukannya seorang pimpinan
mempunyai kekuasaan formal (wewenang) dan tanggung jawab
(akutanbilitas), 1istilah lain di lingkungan birokrasi yang memiliki makna
yang sama dengan ‘pimpinan’ yakni ‘atasan’ atau ‘kepala’ kedua istilah
tersebut lazim disebut dengan ‘penjabat’ yakni seseorang yang diangkat untuk

. d . . . .27
menduduki atau memangku suatu jabatan tertentu sesuai hirarki organisasi.

* Benny Hutahayan, Peran Kepemimpinan Spritual dan Media Sosial Rohani Pemuda
Batak Karo Protestan (BGKP) Cililitan , (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), Hal. 15.

>’ Nana Rukmana, Etika Kepemimpinan Perspektif Agama dan Moral, (Bandung:
ALVABETA, 2007), Hal. 27-28.
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Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang
yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja untuk mempengruhi
perilaku orang lain, terutama bawahannya, untuk berfikir dan bertindak
sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif ia memberikan
sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan organisasi.”®

Pemimpin juga bermakna seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan
kelebihan khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang, sehingga dia
mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Jadi,
pemimpin itu ialah seorang yang memiliki satu atau beberapa kelebihan
sebagai predisposisi (bakat yang dibawa sejak lahir), dan merupakan
kebutuhan dan satu situasil zaman, sehingga dia mempunyai kekuasaan dan
kewibawaan untuk mengarahkan dan membimbing bawahan.*’

Kajian mengenai arti dan makna kepemimpinan menjadi demikian penting
karena kepemimpinan (1) merupakan kekuatan dinamis penting yang dapat
rnemotivasi dan mengoordinasikan organisasi; (2) memiliki kdudukan
strategis yang rnenentukan arah organisasi; (3) memiliki kernampuan
mernengaruhi orang lain atau sekelompok orang untuk mengerahkan usaha
bersama; (4) mampu memberi ide cemerlang untuk melakukan perubahan ke
arah yang lIebih baik; (5) mempunyai kekuatan atau power yang dapat

menggerakkan sesuatu untuk men capai tujuan organisasi; dan (6) merniliki

8 Venthzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku..., Hal. 155.
% Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpin..., Hal. 38.
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kualitas pribadi, karakter, dan kompetensi guna mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan mengarahkari organisasi menuju visi, misi organisasi. Dari
pandangan ini dapat ditegaskan bahwa kepernimpinan menjadi suatu kekuatan
yang sangat hebat dan penting dalam rangka pengelolaan organisasi yang
30

unggul, berprestasi, dan meningkatkan kesejahteraan.

2. Pemimpin Formal dan Pemimpin Informal

Pemimpin formal ialah orang yang oleh organisasi/lembaga tertentu
ditunjuk sebagai pemimpin berdasarkan keputusan dan pengangkatan resmi
untuk memangku suatu jabatan dalam struktur organisasi dengan segala hak
dan kewajiban yang berkaitan dengannya, untuk mencapai sasaran

. . 31
organisasi.’

Pemimpin informal adalah orang tidak mendapatkan pengangkatan formal
sebagai pemimpin, namun karena memiliki sejumlah kualitas unggul, dia
mencapai kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi
psikis dan perilaku suatu kelompok atau masyarakat.**

3. Ciri-ciri Pemimpin

Ciri-ciri pemimpin formal antara lain ialah:

3% Syaiful Sagala, Pendekatan Model Kepemimpinan, (Jakarta: KENCANA, 2018), hal.
51-52

3! Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpin..., Hal. 9-10
32 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpin..., Hal. 10-11
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1. Berstatus sebagai pemimpin formal selama masa jabatan tertentu, atas
dasar legalitas formal oleh penunjukkan pihak yang berwewenang
(ada legitimitas).

2. Sebelum pengangkatannya, dia harus memenuhi beberapa persyaratan
formal terlebih dahulu.

3. la diberi dukungan oleh organisasi formal untuk menjalankan tugas
kewajibannya. karena itu dia selalu merniliki atasan/supetiors.

4. Dia mendapatkan balas jasa materiil dan immateriil tertentu, serta
emolumen (keuntungan ekstra, penghasilan sampingan) lainnya.

5. Dia bisa mencapai promosi atau kenaikan pangkat formal, dan dapat
dimutasikan.

6. Apabila dia melakukan kesalahan..kesalahafl dia akan diket sanksi dan
hukum.

7. Selama menjabat kepemimpinan, dia diberi kekuasaan dan wewenang,
antara lain untuk: menentukan policy, memberikan motivasi kerja
kepada bawahan, menggariskan pedoman dan petunjuk, mengalokan
jabatan dan penempatan bawahannya; melakukan komunikasi,
mengadakan supervisi dan kontrol, menetapkan sasaran organisasi dan
pengambilan keputusan- keputusan penting lainnya.™>

Ciri-ciri pemimpin informal

1. Tidak memiliki penunjukkan formal atau legimitas sebagai pemimpin.

3 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpin..., Hal. 10
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2. Kelompok rakyat atau masyarakat menunjuk dirinya, dan
mengakuinya sebagi pemimpin.

3. Dia tidak mendapatkan dukungan dari suatu oraganisasi formal dalam
menjalankan tugas kepemimpinannya.

4. Biasanya tidak mennerima imbalan balas jasa, atau imbalan jasa itu
diberikan secara suka rela.

5. Tidak dapat dimutasikan, tidak pernah mencapai promasi, dan tidak
memiliki atasan.

6. Apabila dia melakukan kesalahan, dia tidak dapat dihukum; hanya saja
respek orang terhadp dirinya jadi berkurang, pribadinnya tidak diakui,
atau dia ditinggalkan oleh masyarakat.**

4. Gaya Kepemimpinan

Gaya pemimpin adalah pola-pola perilaku konsisten yang mereka terapkan
dalam bekerja dengan dan melalui orang lain seperti yang dipersepsikan
orang-orang itu. Pola-pola itu timbul pada diri orang-orang pada waktu
mereka mulai memberjkan tanggapan dengan cara yang sarna dalarn kondisi
yang serupa; pola tu membentuk kebiasaan tindakan yang setidaknya dapat

diperkirakan bagi mereka yang bekerja dengan orang-orang itu.*

% Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpin..., Hal. 11

3% Abd. Kadim Masaong, Dkk., Kepemimpinan Berbasis Multiple Intelligence (Sinergi
Kecerdasan Intelektuial, Emosional dan Spritual Untuk Meraih Kesuksesan Yang Gemilang,
(Gorontalo: ALVABETA, 2011), Hal. 162

21



Macam-Macam Gaya Kepemimpinan Menurut Salamadian, sebagaimna

dikutip oleh Hany Azza Humama  terdapat beberapa macam gaya

kepemimpinan dalam organisasi, antara lain:

1.

Gaya kepernimpinan demokratis: beranggapan bahwa hanya dengan

interaksi kelompok yang dinamis, tujuan organisasi akan tercapai.

Gaya kepemimpinan otokratis/ otoriter: seluruh keputusan diambil
berdasarkan pertimbangan pimpinan, sementara bawahan dituntut untuk

menjalankan keputusan tersebut suka atau tidak suka

Gaya kepcinimpinan instruktif: gaya kepemimpinan ini biasanya
diterapkan pada karyawan yang beru bekerja, di mana seorang atasan akan

memberikan pcngawasan lebih kepada bawahan.

Gaya kepemimpinan konsultatif: penerapan gaya kepemimpinan
konsultatif ini lebih pada atasan yang meminta pendapat bawahan atas
keputusan yang di ambil. Perbedaan dengan gaya kepemimpinan
demokratis adalah dalam gaya kepemimpinan demokratis peran bawahan
sangat penting karena memiliki derajat yang sama besarnya dengan atasan
dalam mengambil keputusan, sedangkan dalam gaya kepernimpinan
kontultastif peran bawahan cukup besar namun sifatnya hanya menjadi

konsultan bagi atasan.

Gaya kepemimpinan delegatif: tindakan atasan yang lebih banyak

menyerahkan keputusan pada bawahan.
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6. Gaya kepernimpinan partisipatif: sama dengan gaya kepemimpinan

demokratis.

7. Gaya kepemimpinan birokratis: pemimpin yang taat pada aturan atati

prosedur yang telah ditetapkan, kaku dan tidak fleksibel.

8. Gaya kepemimpinan situasional: menyesuaikan gaya kepemimpinan

dengan situasi yang ada.
9. Gaya kepemimpinan paternalistic: pemimpin yang kebapakan.

10. Gaya kepemimpinan egaliter, di mana seorang pemimpin mampu
memposisikan dirinya sebagai bagian dan karyawan, jadi jarak antara

pemimpin dan katyawan tidak ada.
11. Gaya kepemimpinan transformatif
12. Gaya kepeminipinan autocratice.

13. Gaya kepernimpinan laissez faire: membiarkan bawahannya berbuat

semaunya sendiri
14. Gaya kepemimpinan kharisrnatik.*®
5. Perilaku Pemimpin Yang Efektif

Macam-macam perilaku pemimpin yang efektif menurut beberapa teori:

1. Teori contingency (fiedler)

% Hany Azza Humama, Psikologi Industri dan Organisasi (Yogyakarta: CV. Budi
Utama, 2019), Hal. 36-38.
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Sebagaimana dikutip oleh Hany Azza Humama, Menurut teori ini
pemimpin yang efektif itu tergantung pada situasi kelompok (situasi
kelompok yang menguntungkan dan situasi kelompok yang tidak
menguntungkan). Situasi kelompok dikatakan menguntungkan jika
hubungan antar pernimpin dan anggota adalah baik, dan sebaliknya situasi
kelompok dikatakan tidak menguntungkan jika hubungan antara pemimpin

dan anggota tidak baik. >’
2. Teori 3 dimensi (reddin)

Sebagaimana dikutip oleh Hany Azza Humama, Teori ini
mengemukakan hal yang sama dengan teori sebelumnya, di mana
kecenderungan pemimpin mengarah pada orientasi hubungan dan
orientasi pada tugas. Namun gaya kepemimpinan yang efektif adalah gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan tuntutan situasi, untuk itu pemimpin
yang efektif harus. Mempunyai 3 keterampilan antara lain: keterampilan
untuk Menanggapi situasi, keterampilan untuk melenturkan gaya
Kepemimpinan (jika gaya kepemimpinan harus berubah sesuai dengan
tuntutan situasi, maka dia mampu berubah), dan keterampilan untuk

.38
mengelola situasi.

3. Teori kepemimpinan situasional (hersey & blanchard)

3" Hany Azza Humama, Psikologi Industri dan Organisasi..., hal. 34-36
** Hany Azza Humama, Psikologi Industri dan Organisasi..., hal. 34-36
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Teori kepemimpinan situasional hersey juga sependapat dengan Teori-
teori sebelumnya, di mana pemimpin cenderung berorientasi pada
hubungan dan berorientasi pada tugas. Hanya saja teori ini menyatakan
bahwa pemimpin yang efektif dipengaruhi oleh kedewasaan kelompok.
Kelompok yang di katakan dewasa adalah kelompok yang mampu,

bersedia dan bertanggung jawab pada pekerjaannya.>’
4. Kepemimpinan dan pengambilan keputusan (Vroom & Yetton)

Sebagaimana dikutip oleh Hany Azza Humama, Teori kepemimpinan
ini menyatakan bahwa pemimpin akan cenderung berorientasi pada
karyawan dan berorientasi pada produksi, namun tergantung pada situasi
efektifitas pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan mutu dan
keputusan, penerimaan oleh bawahan, dan jumlah waktu yang diperlukan
untuk memecahkan masalah. Sebagai contoh pemimpin akan berorientasi
pada produksi, cenderung untuk membuat keputusan sendiri jika
dihadapkan pada situasi keputusan yang mendesak dan harus segera
mengambil keputusan, namun jika diharapkan hasil keputusan dapat
diterima oleh seluruh karyawan maka pemimpin akan cenderung
berorientasi dengan karyawan (bermusyawarah, berusaha memahami

keinginan karyawan, dan lain-lain).*’

% Hany Azza Humama, Psikologi Industri dan Organisasi..., hal. 34-36
* Hany Azza Humama, Psikologi Industri dan Organisasi..., hal. 34-36

25



Dari teori-teori diatas penulis mengambil teori Kepemimpinan dan
pengambilan keputusan (Vroom & Yetton) sebagai landasan penelitian,
yaitu pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang cenderung
berorientasi pada karyawan dan pada produksi, namun tergantung pada
situasi efektifitas pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan
mutu dan keputusan, penerimaan oleh bawahan, dan jumlah waktu yang
diperlukan untuk memecahkan masalah.

6. Fungsi Kepemimpinan

Fungsi kepemimpinan memiliki dua dimensi yaitu:

1. Dimensi yang berkepentingan dengan tingkat kemampuan
mengarahkan (direction) dalam tindakan atau aktivitas pemimpin.

2. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan (support) atau
keterlibatan orang-orang yang di pimpin 2dalam melaksanakn tigas-
tugas pokok kelompok/ organisasi.*'

7. Tipe Kepemimpinan

a. Tipe kepemimpinan otoriter. Tipe kepemimpinan ini menempatkan
kekuasaan di tangan satu orang. Pemimpin bertindak bertindak
penguasa tunggal. Kedudukan dan tugas nak buah semata-mata hanya
sebagai pelaksana keputusan. Perintah dan bahkan kehendak
pemimpin. Pimpinan memandang dirinya lebih dalam msegala hal,

dibandingkan dengan bawahannya. Kemampuan bawahan selalu di

*! Venthzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku..., Hal. 34.
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pandang rendah dianggap tidak mampu berbuatsesuatu tanpa
diperintah.

b. Tipe kepemimpinan kendali bebas. Tipe kepemimpinan ini merupakan
kebalikan dari tipe otoriter. Pemimpin berkedudukan sebagai simbol.
Kepemimpinan dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada
orang yang dipimpin dalam pengambilan keputusan dan melakukan
kegiatan menurut kehendak dan kepentingan masing-masing, baik
secara perorangan maupun kelompok-kelompok kecil. Pemimpin
hanya memfungsikan dirinya sebagai penasihat.

c. Tipe kepemimpinan demokratis. Tipe kepemimpinan ini
menempatkan manusia sabagai faktor utama dan terpenting dalam
setiap kelompok/organisasi. Pemimpin memandang dan menempatkan
orang-orang yang dipimpin sebagai subjek yang memilikikepribadian
dengan berbagai aspeknya, seperti dirinya juga. Kemauan,
kehendak, kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreativitas inisiatif
yang berbeda-beda dan dihargai disalurkan secara wajar. Tipe
pemimpin ini selalu berusa untuk memanfaatkan setiap orang yang
dipimpin. Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang
aktif, dinamis, dan terarah. Kepemimpinan tipe ini dalam
pengambilan keputusan sangat mementingkan musyawarah, yang
diwujudkan bahwa pada setiap jenjang dan di dalam unit masing-

masing.*

2 Venthzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku..., Hal. 36-37.
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8. Konsep Kepemimpinanan Perguruan Tinggi

Konsep kepemimpinan pada hakikatnya bersifat menyeluruh, menyentuh
berbagai aspek kehidupan. Konsep kepemimpinan juga merupakan
konsekuensi logis dan kehidupan peradaban manusia baik peradaban pra-
modern maupun modern. Mulai dan konteks keagamaan hingga sosial politik,
pasti menyentuh permasalahan kepemimpinan, sehingga jelas bahwa
kepemimpinan merupakan hal esensial yang sejatinya patut dikaji dalam

berbagai disiplin ilmu pengetahuan.”

Dalam menjelaskan mengenai konsepsi pemimpin dan kepemimpinan ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan. Menurut Sudria munawar hal-hal

tersebut ialah sebagai berikut:

1. Kekuasaan yaitu kewenangan untuk bertindak bagi seorang pemimpin
untuk menggerakan para bawa hannya agar mau dan senang hati
mengikuti kehendaknya dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya;

2. Kewibawaan yaitu berbagai keunggulan yang dimiliki oleh seorang
pemimpin sehingga membedakannya dengan yang dipimpinnya.
Sejatinya dengan keunggulan tersebut pada prosesnya kemudian
membuat orang lain patuh dan bersedia melakukan kegiatan kegiatan

yang dikehendakinya;

# Rendi Andiwilaga, Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia (Teori Dan Praktekny),
(Yogyakarta: Budi Utama, 2018), Hal.1
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3. Kemampuan, yaitu keseluruhan daya baik berupa keterampilan sosial

maupun keterampilan teknis yang melebihi orang lain.**

Jadi dari uraian di atas dapat kita pahami pemimpin sangat lah
penting, karena pemimpin dibutuhkan oleh setiap manusia di karenakan
adanya kelebihan dan kekurangan yang di miliki oleh setiap manusia
artinya ada manusia yang memiliki kemampuan untuk memimpin ada
yang tidak memiliki kemampuan untuk memimpin. Konsep kepemimpin

yang baik bersifat menyeluruh, menyentuh berbagai aspek kehidupan.

Sebagiamana dijelaskan sebelumnya pemimpin sangatlah penting
bagi suatu organisasi maupun lembaga, begitu juga oleh Fakultas
Dakwah dan Komunikasi terutama Taman Baca Fakultas Dakwah dan
Komunikasi untuk membantu memajukan taman baca dengan cara
menyedikan sarana pembelajaran, dengan memberi layanan bahan
bacaan untuk Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Dengan
memberikan pelayanan yang lebih di dalam taman baca seperti
pengadaan buku yang di perlukan oleh mahasiswa Fakultas Dakwah dan

Komunikasi, untuk menumbuhkan minat baca bagi mahasiswa.

D. Konsep Pelayanan

1. Pengertian Pelayanan

Menurut Undang-Undang pelayanan publik no 25 tahun 2009, Pelayanan

publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan

* Rendi Andiwilaga, Kepemimpinan Pemerintahan..., Hal.3

29



kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi
setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan

administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. *

Satuan pelayanan merupakan tolak ukur yang dipergunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan
sebagai kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka
pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan terukur.*
Pelayanan publik adalah pemberian layanan keperluan orang atau masyarakat
yang mempunyai kepentiangan pada organisasi itu sesuai dengan aturan

pokok dan tata cara yang telah di tetapkan.47

2. Ciri-Ciri Pelayanan
Ciri-ciri pelayanan yang baik menurut kasmir sebagaimana dikutip oleh

Mariati Rahman yaitu:

1. Tersedianya karyawan yang baik.

2. Tersedianya sarana dan prasarana yang baik.

3. Bertanggung jawab kepada setiap nasabah (pefanggan) sejak awal
hingga akhir.

4. Mampu melayani secara cepat dan tepat.

5. Mampu berkomunikasi.

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan
Publik.

* Http:/Pn-Kediri.Go.Id/Files/Standar%20pelayanan/Uu_25 2009.Pdf. Diakses 28 Juni
2020.

*" Moenir, Manajemen Pelayanan Umum...., Hal. 5.
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6. Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik.

7. Berusaha memahami kebutuhan nasabah (pelanggan).

8. Mampu memberikan kepercayaan kepada nasabah (pelangzcg,an).48

Dari uraian di atas dapat disimpulkan hahwa pelayanan publik adalah
rangkaian kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah baik yang
berupa barang maupun jasa guna untuk memenuhi kehutuhan masyarakat
dengan membarikan pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau,
dan terukur, dengan berpedoman pada asas dan prinsip pelayanan sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

E. Taman Baca
1. Pengertian Taman Baca
Taman baca adalah sebuah lembaga atau unit layanan berbagai kebutuhan
bahan bacaan yang dibutuhkan dan berguna bagi setiap orang perorang atau
sekelompok masyarakat di desa atau diwilayah taman bacaan masyarakat
berada dalarn rangka rneningkatkan minat baca dan rnewujudkan masyarakat
berbudaya baca tanpa membedakan latar belakang social, ekonorni, budaya,
agarna, dan adat istiadat tingkat pendidikan, umur, dan lain sebagainya.”’
Sebagaimana fiman Allah SWT dalam surah Al-‘Alaq ayat 1-5 tentang

pentingnya membaca:

8 Mariati Rahman, llmu Administrasi, (Makassar: CV. Sah Media, 2017), Hal. 22

* Ayu Prawanti Rahman, Peranan Taman Baca Kecamatan dalam Melayani Kebutuhan
Belajar Masyarakat di Kelurahan Peropo, Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, (Makassar:
Fakultas Adab Dan Humaniora, Universitas Alauddin Makassar, 2017), Hal. 12

31



2

£ 2~

3]

@ SN aE TR @ gle G YT B 1 3e el 35 el

@(t”puwyt,.l; )0 Sle Al

<

‘A‘ll;tclzlz’il]?czzh dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya™ (Q.S Al-Alaq: 1-5)

Perintah “membaca” pada ayat tersebut juga bisa dimaknai bahwa setiap
manusia harus membekali diri dengan ilmu pengetahuan. Setiap manusia
harus berusaha untuk melepaskan diri dan kehodohan. Karena untuk dapat
memahami hakikat dirinya, lebih-lebih hakikat Tuhannya, maka seseorang
harus memiliki bekal pengetahuan yang cukup. Tanpa ilmu pengetahuan,
seseorang tidak akan mampu memahami hakikat dinnya, lebih-lebih hakikat
Tuhannya. Tanpa Ilmu pengetahuan, seseorang akan menjalani kehidupan di
dunia ini tanpa arah dan tujuan yang jelas.

Salah satu cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan adalah melalui
aktivitas membaca. Dengan membaca huku, maka terbukalah wawasan
seseorang. Dengan membaca dan rnengkaji fenomena alam, tersingkaplah
segala ‘misten’ yang ada di jagat raya ini. Singkatnya, membaca membuka
cakrawala pengetahuan kita. Maka tepat jika ada ungkapan menyebutkan,
50

membaca, membuka jendela dunia.

2. Fungsi Taman Baca

%% Didi Junaedi, Quranic Inspiration (Jakarta: PT. Gramedia, 2014), hal. 5
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Fungsi Taman Baca Menurut Kalida sebagaimana dikutip oleh Ayu

Prawanti Rahman mengacu pada tiga fungsi pokok perpustakaan yaitu:

1. Mengumpukan semua informasi, yang sesuai dengan bidang kegiatan,

misi lembaga dan masyarakat yang dilayaninya.

2. Melestarikan, memelihara dan merawat koleksi yang dimiliki Taman
Baca Fakultas, agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak pakai, dan
tidak lekas rusak baik karena pemakaian maupun karena usianya. maka

harus dpelihara dan dirawat.

3. Menyediakan koleksi untuk siap dipergunakan dan diberdayakan
seluruh sumber informasi dan koleksi yang dimiliki perpustakaan bagi

para pemustakanya.”’

Jadi dari uraian di atas Taman Baca Fakultas adalah sebuah lembaga
atau unit layanan berbagai kebutuhan bahan bacaan yang dibutuhkan dan
berguna bagi setiap orang perorang atau sekelompok, untuk rneningkatkan
minat baca mahasiswa dan rnewujudkan mahasiswa berbudaya baca tanpa
membedakan latar belakang social, ekonorni, budaya, agarna, dan adat

istiadat tingkat pendidikan, umur, dan lain sebagainya.

Taman baca sebagai sumber pembelajaran yang sangat penting kerena
fungsinya tidak hanya untuk tempat membaca namun juga tempat untuk

mencari informasi dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan

51 Ayu Prawanti Rahman, Peranan Taman Baca..., hal. 15-16
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pendidikan atau pengajaran baik di lingkungan mikro maupun di
lingkungan makro, taman baca juga sebagai sumber belajar yang dapat
memberikan motivasi yang positif bagi pembacanya (mahasiswa). Taman
baca tidak hanya ~menumbuh kembangkan minat dan kegemaran
membaca bagi mahasiswa, namun sangat banyak manfaatnya untuk

mahasiswa itu sendiri.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Motode penelitian ini menggunakan, metode deskriptif adalah suatu metode
dalam meneliti status kelompok manusia, Objek, suatu kondisi,suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki.>®

Jadi penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif ini yang mana proses akan mengarah dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan Peran Pimpinan Fakultas Terhadap
Pelayanan Di Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. Sehingga dalam
penelitian ini bukan saja membutuhkan data lapangan akan tetapi penelitian juga
membutuhkan kajian pustaka yaitu dengan menelaah buku-buku, dan bahan

lainya yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini sebagai data sekunder.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry

Banda Aceh. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena lokasi ini terjadi

> Tarjo, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Budi Utama, 2019), Hal. 28
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permasalah berdasarkan judul yang saya angkat yaitu kurangnya pelayanan

terhadap taman baca.
C. Objek Penelitian

Objek adalah apa yang di selidiki selama kegiatan penelitian. Objek
penelitian adalah dasar dan persoalan dan atau yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian yang kemudian hendak diteliti untuk mendapatkan data secara Iebih

terarah.>

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka perlu metode-metode
yang relevan, terkait penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan

data dengan observasi, wawancara dan data studidokumentasi.

1. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indra sabagai alat bantu utamanya.* Proses
observasi dimulai dengan mengindentifikasi tempat yang hendak di teliti
yaitu di Fakultas Dakwah Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Adapun
yang menjadi sasaran observasi peneliti yaitu: ketersediaan buku, fasilitas,
mekanisme pelayanan, pandangan mahasiswa mengenai pelayanan yang di

berikan oleh pengelola taman baca fakultas dakwah dan komunikasi, serta

53 Fitrah, Metode Penelitian, Penelitian Kualitatif , Tindakan Kelas dan Studi Kasus,
(Jawa Barat: CV. Jejak, 2018), H.al 156

> Burhan Buangin, Penelitian Kualitatif ..., Hal.115.
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mengamati peran pimpinan dalam memberikan pelayanan di Taman Baca
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
2. Wawancara

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur,
dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan
telepon, wawancara yaitu sebuah dialog atau teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi wawancara.”
Disini peneliti akan mewawancarai 1 (satu) Dekan Fakultas Dakwah
Komunikasi, 1 (satu) Kasubbag. Akademik, Kemahaiswaan dan Alumni, 1
(satu) KTU, 1 (satu) pengelola taman baca Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 10 (sepuluh) orang mahasiswa MD semester akhir, 10 (sepuluh)
orang mahasiswa BKI semester akhir, 10 (sepuluh) orang mahasiswa PMI
semester akhir, 10 (sepuluh) orang mahasiswa KPI semester Akhir, alasan
peneliti memilih informan tersebut adalah karena informan tersebut
mengetahui dan telibat langsung terkait informasi yang peneliti inginkan dan
alasan peneliti memilih mahasiswa semester akhir sebagai informan karena
Mahasiswa semester akhir sering ke perpustakaan, untuk mencari bahan

bacaan untuk menyusun skripsi. Jadi jumlah keseluruhan informan dalam

penelitian ini adalah 44 orang.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara mencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat

>3 Rusdi Pohan, Metode Penelitian, (Aceh : Ar-Rigal Institut, 2007), Hal. 6.
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kabar, dan sebagainya, khususnya berkaitan dengan objek yang diteliti.
Dokumentasi merupakan catatan penting dalam melakukan penelitian untuk
menyelesaikan problematika yang terjadi baik yang bersifat tindakan objektif,
pengalaman penelitian, dan kepercayaan masyarakat, Fungsinya sebagai
pendukung dan pelengkap bagi data primer yang di peroleh melalui observasi

56
dan wawancara.

* Loxy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif “ Edisi Revisi” ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), Hal. 219.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Fakultas Dakwah merupakan salah satu dari lima fakultas yang terdapat di
lingkungan IAIN Ar-Raniry yang terkenal sebagai jantung hati masyarakat
Aceh. Fakultas ini didirikan pada tahun 1968 dan merupakan Fakultas
Dakwah pertama di lingkungan IAIN se-Indonesia. Kehadiran Fakultas
Dakwah tidak dapat dipisahkan dari salah seorang sosok pemimpin Aceh
Prof. A. Hasjmy yang pernah menjabat sebagai Rektor IAIN Ar-Raniry dan
Dekan Fakultas Dakwah selama tiga periode (1968-1977). Dari tokoh pendiri
Kota Pelajar Darussalam ini lah lahir ide mendirikan Fakultas Dakwah. Ide ini
berawal dari pemahamannya terhadap sumber pokok ajaran Islam al-Qur’an
dan al-Hadits yang menyebutkan bahwa dakwah merupakan tugas pokok yang
harus dilakukan oleh seluruh umat Islam. Pertama sekali didirikan Fakultas
Dakwah hanya memiliki dua prodi yaitu Prodi Penerangan dan Penyiaran
Agama Islam (PPAI) dan Prodi Bimbingan dan Penyuluhan Masyarakat
(BPM). Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan terutama sekali
teori-teori keilmuan dakwah dan meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap dakwah dalam cakupan yang lebih luas, maka saat ini bertambah
menjadi lima prodi yaitu: Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan

dan Penyuluhan Islam (BPI), Manajemen Dakwah (MD) Pengembangan
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Masyarakat Islam (PMI) dan KESOS. Kelima prodi ini mengembangkan
seluruh aspek dakwah dalam berbagai dimensi. Perkembangan terakhir
menunjukkan, setelah terjadinya bencana gempa dan tsunami timbul
keinginan untuk mengembangkan konsentrasi-konsentrasi baru yang
marketable dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Aceh sehingga
lahir dua konsentrasi baru yaitu Konsentrasi Jurnalistik di bawah Prodi
Komunikasi dan Penyiaran Islam serta Konsentrasi Kesejahteraan Sosial di

bawah Prodi Pengembangan Masyarakat Islam.>’

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry berdiri pada tahun
1968 yang mempunyai tujuan melahirkan sarjana dakwah dan publisistik,
berpengalaman dan memiliki keahlian untuk menyampaikan dakwah dengan
berbagai cara kepada umat. Pada awal berdirinya Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Ar-raniry dipimpin oleh dekan A. Hasjmi dari tahun 1969
sampai tahun 1977, kemudian dilanjutkan Drs. M, Thahir Harun dari tahun
1977 sampai tahun 1982. Pada tahun 1982 sampai 1985 di pimpin oleh Drs.
Syahabuddin Masyiddin, 1985 sampai 1988 oleh Drs. Abdurrahman Ali,
kemudian tahun 1988 sampai 1991 di pimpin oleh Drs.. M. HasanBasry, MA.
Kemudian pada tahun 1991 sampai 1996 di pimpin oleh Drs.Amir Hasan
Nasution, 1996 sampai 2001 oleh Dr. H. Rusjdi Ali Muhammad, SH. 2001
sampai 2004 oleh Drs. H. Rahman Kaoy. Kemudian Dr. Hj. Arbiyah Lubis

memimpin fakultass pada tahun 2004 sampai 2008. Dilanjutkan oleh Drs.

>7 http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/sejarah-fakultas di akses tanggal 26 juli
2020
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Maimun Yusuf, M. Ag., pada tahun 2008 sampai 2012. Tahun 2012 sampai
2016 dopimpin oleh Dr. A. Rani Usman, M. Si. Tahun 2016 sampai 2018 di
pimpin oleh Dr. Kusmawati Hatta, M. Pd. Dan saat ini Fakultas Dakwah dan
Komunikasi di pimpin oleh Dr. Fakri, S.Sos., MA dari tahun 2018 sampai
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dengan sekarang.

Fakultas Dakwah dan Komunikasi memimliki lima jurusan yaitu Jurusan
KPI, BKI, MD, PMI dan KESOS yang mempunyai tujuan yang sama dalam
memajukan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Prodi Komunikasi dan
Penyiran Islam (PMI) merupak prodi yang didirikan seiring berdirinnya
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. Dengan visi menjadikan
jurusan komunikasidangan penyiaran islam sebagi pusat keunggulan dalam
bidang keilmuan komunikasi dan penyiaran islam dan yang menjadi misi
Prodi PKI adalah yang pertama; menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran dalam bidang ilmu komunikasi da penyiaran islam, dan yang
kedua; melaksankan kerja sam dengan berbagai pihak yang terkait dengan
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komunikasi dan penyiaran islam.

Prodi Bimbingan dan Konsling Islam (BKI) merupakan sebuah jurusan
konseling sosial untuk membangun manusia supaya menjadi calon sarjana
konseling islami yang profesional. Dengan visi yang pertam; sebagai pusat

pengkajian dan pengembang ilmu bimbingan dan konseling islam berdasarkan

> Epi Suharni, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dekan Terhadap Inovasi Pada Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, (Banda Aceh : Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi, 2018), Hal 35

> Epi Suharni, Pengaruh Gaya Kepemimpinan..., Hal. 16.
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Al-quran dan Hadits, kedua; menjadikan ilmu bimbingan konseling islami
sebagai bagian dari pengembangan objek formal ilmu dakwah dalam
rangkamemenuhi kebutuhan layanan konseling komunitas. Dan yang menjadi
misi Prodi BKI ialah yang pertama; penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran kepada mahasiswa pada jenjang strata satu (S-1) dalam bidang
ilmu bimbingan dan konseling islam, kedua; menyelenggarakan kegiatan
pengkajian dan penelitian ilmiah, baik untuk kepentingan ilmu bimbingan dan

konseling maupun terapan.®’

Prodi Manajemen Dakwah (MD) merupakan prodi yang menjadikan
sarjana ilmu dakwah yang berkemampuan akademik dan profesional serta
mampu menerapkan keahlian berdakwah danam masyarakat. Dengan visi
mmelahirkan sarjana yang ahli dalam bidang ilmu dakwah dan komunikassi
serta terampil dalam melahirkan aktivitas pengkajian dan pengembangan
manajemen dakwah. Dan menjadi misi Prodi MD ialahyang pertama;
mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam bidang dakwah, kedua;
menuingkatkan penelitian dalam bidang manajemen dakwah, ketiga;
meningkatkan peran serta jurusan dalam bidang manejemen dakwah bagi
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masyarakat.

Prodi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) merupakan prodi ilmu
sosial terapan yag memadukan kajian keagamaan dar teori sosial guna

melalukan pengembangan masyarakat. Dengan visi program studi

% Epi Suharni, Pengaruh Gaya Kepemimpinan..., Hal. 16
5! Epi Suharni, Pengaruh Gaya Kepemimpinan..., Hal. 17
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pengembangan masyarakat islam merupakan pendidikan tinggi yang
bercirikan keislaman dan keacehan yang bersaing pada taraf nasional dan
internasional serta dapatmemberikan konstribusi pada pengembangan
masyarakat. Dan yang menjadi misi prodi PMI ialah pertama;
mengembangkan pendidikan dan pengajaran massyarakat islam, kedua;
mengembangkan penelitian dalam bidang pengembangan masyarakat Islam,
ketiga; menghasilkan sarjana pengembangan masyarakat yeng memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang handal dalam melakukan pengembangan
masyarakat yang berwawasan keislman, empat; meningkatkan peran serta
dalam upaya pendampingan dan pengembangan masyarakat islam dan yang
kelima; memperluas kerja sama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan
kualitass pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi dalam bidang

pengembangan masyarakat islam.®
2. Letak Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

Letak Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi berada di dalam
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi tepatnya di atas ruang bagian Kasubbag.
Akademik Kemahasiswa dan Alumni lantai dua dekat tangga berdekatan
dengan ruang prodi manajemen dakwah sebelah kanan tangga letak taman

baca fakultas dakwah dan komunikasi.
3. Visi Dan Misi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

Visi:
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Menjadi Fakultas yang unggul dalam pengembangan Ilmu Dakwah

dan Komunikasi serta Ilmu-Ilmu Sosial berbasis keislaman.

Misi:

1.

Menciptakan sarjana yang memiliki  kopetensi akdemik,

profesional, dan berakhlak mulia.

Mengembangankan riset dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu-

ilmu berbasis keislaman.

Mentransformasikan = nilai-nilai  ilmu  pengetahuan  untuk
mencerdaskan masyarakat dalam memperkuat Syariat Islam

menuju masyarakat yang maju dan mandiri.

Tujuan:

1.

Mendidik mahasiswa menajadi sarjana yang memiliki kopetensi

akademik, profesionaldan berakhlak mulia.

Mendidik dan menyiapkan sarjana yang terampil dalam
mengembangkan penelitian bidang ilmu dakwah dan ilmu-ilmu

sosial berbasis keislaman.

Melahirkan sarjana yang mampu mentranformasikan ilmu bagi

kepentingan agama dan masyarakat.
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4. Struktur Organisasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

Gugus Jaminan

DEKAN

Dr. Fakhri, S.Sos., MA

KEMAHASISWAAN DAN KERJA
SAMA (Dr. T. Lembong Misbah, MA)

SENAT MAHASISWA (SEMA)

DEWAN MAHASISWA (DEMA)

HIMPUNAN MAHASISWA PRODI

Mutu
WADEK DEKAN BIDAG WAKIL DEKAN BIDANG
WAKIL DEKAN BIDANG
KELAE];«DB“;I‘I"V?A';‘;N( o PERENCANAAN DAN KEUANGAN
Yusri, MLLIS) (Zainuddin T, M. Si)
KEPALA TATA USAHA (Sulaiman,
S.Ag. M.Pd)
Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua Prodi Ketua |
KPI BKI MD PMI KESOS LAB
| | | | (HMP)
Sekretaris Prodi KPI Sekretaris Prodi BKI Sekretaris Prodi MD Sekretaris Prodi PMI Sekretaris Prodi
KESOS

Kasubbag Administrasi Umum Dan

Kepegawaian (Razali)

Kasubbas Akad

3

ik K h

waan

Dan Alumnio (Erna Hasry, S.Si)

Kasubbag Perencanaan Akutansi Dan
Keuangan (Jawan Yustitiawa Halim

45

TAMAN BACA FfDK




Dari gambar di atas dapat kita pahami bahwa Taman Baca Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi di koodinasi oleh Kasubbag Akademik Kemahasiswaan
dan Alumni. Kasubbag Akademik Kemahasiswaan dan Alumni dan sejajarnya di
pimpin oleh Kepala Tata Usaha. Sedangkan Kepala Tata Usaha di bawah Wakil
Dekan Bidang Perencanaan dan Keuangan. Wadek Bidang Perencanaan Dan
Keuangan dan sejajarnya dipimpin oleh DEKAN. Jadi dapat disimpulkan dari
gambaran struktur di atas bahwa secara keselurun di pimpin oleh Dekan Fakultas

Dakwah Dan Komunikasi yaitu Dr. Fakhri, S.Sos., MA.

B. Peran Pimpinan Fakultas Dalam Pelayanan di Taman Baca Fakultas

Dakwah Dan Komunikasi

1. Pentingnya Peran Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Dalam

Pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Pentingnya peran pimpinan fakultas dakwah dan komunikasi dalam
pelayanan di taman baca fakultas dakwah dan komunikasi agar pelayanan

yang diberikan di taman baca fakultas maksimal yaitu:

a. Kebijakan Pimpinan Dalam Pelayanan di Taman Baca Fakultas

Dakwah dan Komunikasi

Menurut Sulaiman, M.Pd. Kepala Tata Usaha Fakultas Dakwah
Dan Komunikasi menurut beliau peran pimpinan dalam pelayanan di

Taman Baca adalah:

“Kebijakan pimpinan, semua program yang dijalankan di fakultas itu
merupakan program kebijakan pimpinan, termasuk kebijakan di taman
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baca fakultas dakwah dan komunikasi di usahakan yang terbaik.
Pimpinan sangat peduli terhadap kelangsungan proses perkuliahan dan
pembelajaran di usahakan yang terbaik untuk yang baik. Pelayanan
pimpinan terhadap taman baca untuk lancarnya proses belajar mengajar
sangat pro aktif Strategi yang dilakukan untuk taman baca fakultas
adalah kalau dulu tempat duduk mahasiswa laki-laki dan perempuan
bercampur, tapi sekarang bisa diliat tempat duduk laki-laki dan
perempuan di pisahkan dengan di alasi dengan karpet sehingga
pelayanannya lebih baik untuk mahasiswa, memberikan kunjungan
kepada mahasiswa dari pagi sampai sore cuman sekarang lagi covid
saja sudah ada sedikit peraturan waktu berkunjung untuk mahasiswa,
bahkan kemarin lagi covid taman baca tetap buka walaupun mahasiswa

kurang, Itu lah pelayanan yang di berikan, usaha pimpinan”.®’

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di pahami bahwa Kebijakan
yang dilakukan oleh pimpinan adalah dengan memisahkan tempat
duduk mahasiswa/i untuk kenyamanan mahasiswa dalam membaca
buku di Taman Baca memberikan kunjungan setiap harinya kepada
mahasiswa karena sekarang sedang covid ada sedikit kendala sehingga
ada btasan waktu kunjungan di taman baca. Jadi pimpinan Fakultas
sangat peduli terhadap kelangsungan proses perkuliahan dan
pembelajaran, pimpinan berusaha yang terbaik dalam memberikan

pelayanan di Taman Baca.

Menurut Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik, Kemahasiswaan

mengenai pelayanan di Taman Baca adalah:

“Terkait dengan pelayanan taman baca mencakup prasarana dan sarana
menurut saya sudah memadai karena ruangan kita juga terbatas
walaupun kita tambah lagi tidak memungkinkan ruangannya, karena
itu bukan posisinya bukan perpustakaan tapi dia adalah taman baca,

% Wawancara dengan Sulaiman, M.Pd. Kepala Tata Usaha Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Tanggal 22 Juli 2020
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taman baca itu kan hanya ruang kecil yang di sediakan dengan

beberapa fasilatas jadi itu sudah memadai bagi sebuah taman baca”.*",

Bedasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa Menurut
Erna Hasry, S.Si pelayanan yang termasuk kepada sarana dan prasaran
di Taman Baca sudah memadai karena ruangan yang terbatas yang
tidak memungkinkan lagi untuk manambah fasilitas lain, karena
posisinya Taman Baca itu kecil dengan menyediakana beberapa

fasilitas jadi sudah memadai untuk sebuah Taman Baca.

Sedangkan menurut Menurut Eka Nely Safrida A. md pengelola
taman baca fakultas dakwah dan komunikasi mengenai pelayanan di

Taman Baca adalah:

“Taman Baca itukan kecil bukan perpustakaan, Taman Baca itu tunduk
ke akademik. Ruangannya sudah tampak lebih luas dari yang kemarin-
kemarin dan sudah di pasang AC untuk kenyamanan mahasiswa untuk
membaca, kebutuhan Taman Baca sejauh ini sudah memenuhi untuk
sebuah taman baca, namun ada sedikit permasalahan kurangnya
koleksi buku wuntuk mahasiswa misalnya buku yang menjurus
kemaGSSalahan yang di inginkan mahasiswa itu kadang-kadang tidak
ada.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa pelayan di
Taman Baca yang mencakup tata letak ruang, sarana dan prasarana
sudah memenuhi kriteria sebuah taman baca. Namun adapun yang

menjadi kendala adalah koleksi buku yang kurang memadai

6% Wawancara dengan Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik Kemahasiswaan Tanggal
20 Juli 2020.

6 Wawancara dengan Eka Nely Safrida A. md Pengelola Taman Baca Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Tanggal 17 Juli 2020.
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Sedangkan menurut Dr. T. Lembong Misbah., M.Ag. Wakil Dekan
IIT Fakultas Dakwah dan Komunikasi mengenai pelayanan di taman
baca sebagai berikut:

“Taman baca adalah salah satu bagian sangat penting dalam sebuah
kampus karena tanpa membaca tentu ilmu pengetahuan tidak akan
didapatkan secara maksimal karena itu Taman Baca di Fakultas
Dakwah dan Komunkasi khususnya adalah untuk memberikan layanan
referensi bagi mahasiswa khususnya tentang ilmu dakwah dan
komunikasi. Dalam setiap fakultas sebenarnya bagian akademik dan
kemahasiswaan kita sebenarnya dalam pengadaan buku kita meminta
list buku yang di butuhkan oleh prodi-prodi, misalnya dari prodi MD
apa yang sebenarnya yang terkait dengan keilmuan MD bagitu juga
dengan prodi KPI, PMI dan prodi lainya. Menurut pandangan kami
dalam kapasitas kita sebagai pimpinan sudah bagus, namun ada barang
kali yang perlu di benahi seperti sistem IT, misalnya pencarian buku
masith manual belum digital itu perlu di tingkatkan supaya
mempermudah untuk mendapatkan referensi-referensi yang di inginkan
oleh mahasiswa”.%

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa upaya yang
dilakukan pimpinan dalam pelayanan di taman baca adalah seperti
halnya dengan meminta list buku yang dibutuhkan oleh masing-masing
prodi yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Namun ada
pelayanan yang mesti di tingkatkan dalam Taman Baca yaitu sistem IT,
misalnya dalam pencarian buku ditaman baca yang masih manual
bukan digital supaya mempermudah mahasiswa dalam mencari

referensi-referensi yang di butuhkan.

6 Wawancara dengan Dr. T. Lembong Misbah., M.Ag., Wakil Dekan III Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Tanggal 24 Juli 2020.
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2. Jenis-Jenis Peran Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Dalam Pelayanan di Taman Baca

a. Peran pencarian alur dan penyelaras

Pencarian alur; peran untuk menentukan visi dan misi yang pasti.
Penyelaras; peran untuk memastikan bahwa struktur sistem dan proses
operasional organisasi memberikan dukungan pada pencapaian visi dan
misi. Menurut Dr. T. Lembong Misbah., M.Ag. Wakil Dekan III Fakultas
Dakwah dan Komunikasi peran pimpinan dalam pelayanan di Taman Baca

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi yaitu:

“Strategi yang dilakukan adalah meningkatkan minat baca, menata
ruangan juga tempat membaca walaupun sederhana kita berusaha
memberikan kepada mahasiswa bisa belama-lama dan betah di dalam
ruangan itu kami terus meningkatkan itu dan juga menyediakan tegana
secara full tenaga perpustakaan untuk mengelola buku-buku itu
sebagagnana yang seharusnya di lakukan dalam pustaka atau Taman
Baca.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa peran
pimpinan dalam perencanaan dalam pelayanan yang di berikan di taman
baca yaitu dengan memberikan pelayanan yang maksimal adalah pimpinan
dalam mendukung pelayanan di Taman Baca untuk menumbuhkan minat
baca mahasiswa adalah dengan menata ruangan Taman Baca dan ruangan
agar mahasiswa bisa berlama-lama di dalam Taman Baca kemudian
menyediakan tenaga di Taman Baca untuk memudahkan mahasiswa dalam

mencari informasi dan buku yang dibutuhkan.

67 Wawancara dengan Dr. T. Lembong Misbah., M.Ag Wakil Dekan III Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Tanggal 24 Juli 2020.
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b. Peran pemberdayaan

Pemberdayaan; peran untuk meggerakkan semangat dalam diri orang-
orang dalam mengungkapkan bakat, kecerdikan dan kretivitas laten untuk
mampu mengerjakan apa pun dan konsisten dengan prinsip-prinsip yang
disepakati. Menurut Sulaiman, M. Pd. Kepala Tata Usaha Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi mengenai orang yang berperan dalam pelayanan

di Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi yaitu:

“Yang berperan untuk pengelolalaan di taman baca adalah pak Samsuar
dan buk Eka tetapi dibawah pantaun, yang di kendalikan langsung oleh
kasubbag akademik buk Erna, kendalanya di laporkan kesaya dan saya
laporkan kedekan” ©®

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa yang berperan untuk
pengelolaan di dalam Taman Baca adalah Samsuar dan Eka Nely Safrida
A. md, yang kemudian di kendali kan langsung oleh kasubbag akademik
kemahasiswaan yaitu Erna Hasry, S.Si yang kemudian kendala-kendala

yang di laporakan ke KTU (Kepala Bagian Tata usaha) Sulaiman, M. Pd

kemudian di laporkan ke Dekan atau pimpinan Fakultas.

c. Peran koordinasi

8 Wawancara dengan Sulaiman, M.Pd Kepala Tata Usaha Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Tanggal 22 Juli 2020.
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Menurut Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik, Kemahasiswaan
mengenai peranya dalam pelayanan dan pengelolaan di taman baca
fakultas dakwah dan komunikasi yaitu:

“peran saya di Taman Baca yaitu posisinya sebagai koodinasi. Karena

posisi Taman Baca itu berada di bawah akademik.” ¢

Berdasarkan penjelassan di atas dapat kita pahami bahwa peran

Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik kemahasiswaan adalah sebagai

koordinasi karena Taman Baca berada di bawah akademik semua

masalah yang terjadi di taman baca pengelola taman baca melaporkan

ke bagian kasubbag akademik dan kemahasiswaan.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pimpinan
fakultas sangat berperan dalam pelayanan di Taman Baca Fakultas
Dakwah dan Komunikasi yaitu dengan memberikan pelayanan yang
semaksimal mungkin kepada mahasiswa dengan memberikan fasilitas
di Taman Baca dengan cara memisahkan tempat duduk mahasiswa/i
guna untuk kenyamanan, menyediakan meja, memasang AC di Taman
Baca dan Komunikasi dan menyediakan tenaga di dalam Taman Baca
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Guna untuk mempemudah
mahasiswa dan mencari infomasi yang ada dalam Taman Baca dengan
memberikan pelayanan yang maksimal di Taman Baca Fakultas

Dakwah dan Komunikasi guna untuk menumbuhkan minat baca bagi

% Wawancara dengan Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik Kemahasiswaan Tanggal
20 Juli 2020.
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mahasiswa karena ilmu tidak dapat secara instan perlu proses untuk
mendapatkan ilmu yaitu dengan sering-sering membaca. Namun ada
beberapa yang perlu di benahi agar pelayanan di taman baca semakin

maksimal.

3. Mekanisme Pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah dan

Komunikasi

Menurut Eka Nely Safrida A. md Pengelola Taman Baca Fakultas Dakwah
dan Komunikasi mengenai mekanisme pelayanan di Taman Baca Fakultas
Dakwah dan Komunikasi yaitu: menyediakan buku tamu, foto kopy buku di
taman baca, serta membuat penomoran buku. Hal ini sesuai dengan

wawancara sebagai berikut:

“ Kami dari pihak taman baca menyediakan buku tamu bagi mahasiwa untuk
mengetahui minat baca mahasiswa di dalam Taman Baca Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, karena koleksi buku yang ada di taman baca fakultas dakwah
dan komunikasi terbatas, kalau pun mahasiswa/i yang ingin mendapatkan data
lebih cepat dari buku-buku yang dibutuhkan maka pengelola taman baca
memberikan keringanan yaitu membolehkan mahasiswa/i untuk foto kopy
bahan yang dibutuhkan dengan syarat pengelola meminta identitas mahasiwa/i
tersebut untuk petinggal. Kemudian dari segi pengadaan koleksi kebanyakan
dari  hibah mahasiswa, dosen serta juga donatur-donatur yang
menyumbangkan buku-buku di taman baca fakultas dakwah dan komunikasi,
kemudian dalam segi pengelolaan buku-buku yang masuk pada taman bacaan
pengelola menggunakan e-DDC (Electonic-Dewey Desimal Classification)
untuk penomoran kelas buku™"

Pembahasan di atas menjelaskan bahwa mekanisme pelayanan yang di
berikan oleh Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk

mengetahui minat baca mahasiswa/i, pengelola taman baca menyediakan

7 Wawancara dengan Eka Nely Safrida A. md Pengelola Taman Baca Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Tanggal 17 Juli 2020.
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buku tamu untuk di isi oleh mahasiswa/i yang berkunjung di Taman Baca
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. karena keterbatasan koleksi buku di
Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi pengelola taman baca
memberikan keringanan bagi mahsiswa/i untuk memfoto copy buku yang di
butuhkan oleh mahasiswa dengan syarat meninggalkan identitas mahsiswa
yang bersangkutan sebagai peninggal di Taman Baca. Kemudian dalam
pengadaan buku di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi
kebanyakan dari hibah mahasiswa, dari dosen, serta dari donatur-donatur yang
menyumbangkan buku. Kemudian dalam segi pengelolaan buku yang masuk
pengelola taman baca pengelolaan buku menggunakan e-DDC (Electonic-

Dewey Desimal Classification) untuk penomoran kelas buku.

Jadi dari pembahasan di atas dapat kita simpulkan bahwa mekanisme
Pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah
menyediakan buku tamu untuk di isi oleh mahasiswa yang berkunjung di
Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi, membolehkan mahasiswa/i
untuk memfoto copy buku yang di butuhkan dengan syarat meminta identitas
mahasiswa, ketiga Membuat Penomoran Buku menggunakan e-DDC

(Electonic-Dewey Desimal Classification) untuk penomoran kelas buku.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan dilapangan konsep
peran yang digunakan oleh pimpinan fakultas adalah konsep penyelaras, yaitu
peran untuk memastikan bahwa struktur sistem dan proses operasional
organisasi memberikan dukungan pada pencapaian visi dan misi. Secara

umum pimpinan fakultas sangat berperan dalam memberikan pelayanan di
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Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi yaitu dengan memberikan
pelayanan yang semaksimal mungkin kepada mahasiswa dengan memberikan
fasilitas di Taman Baca dengan cara memisahkan tempat duduk mahasiswa/i
guna untuk kenyamanan, menyediakan meja, memasang AC di Taman Baca
dan Komunikasi dan menyediakan tenaga di dalam Taman Baca Fakultas
Dakwah dan Komunikasi. Guna untuk mempemudah mahasiswa dan mencari
infomasi yang ada dalam Taman Baca dengan memberikan pelayanan yang
maksimal di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi guna untuk
menumbuhkan minat baca bagi mahasiswa karena ilmu tidak dapat secara
instan perlu proses untuk mendapatkan ilmu yaitu dengan sering-sering
membaca. Namun ada beberapa yang perlu di benahi agar pelayanan di taman

baca semakin maksimal.

C. Pandangan Mahasiswa dalam Pelayanan di Taman Baca Fakultas

Dakwah dan Komunikasi

1. Pandangan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam dalam pelayanan

di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Manurut mahasiswa Bimbingan Konseling Islam adanya pandangan

positif dan negatif mengenai pelayanan di taman baca sebagai berikut:

a. Pandangan Mahasiswa Yang Positif Mengenai Pelayanan di Taman

Baca

1) Adanyan pemisahan tempat duduk bagi mahasiswa/i
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Adanya pemisahan tempat duduk bagi mahasiswa/i merupakan
salah satu tanggapan positif dari mahasiswa Bimbingan Konseling

Islam. Hal ini sesuai dengan wawancara sebagai berikut:

“Pelayanan yang ada di Taman Baca sudah bagus dibandingkan
tahun lalu dengan adanya pemisahan tempat duduk laki-laki dan

1
perempuan adanya kenyamanan”’

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Yana Rosita
prodi Bimbingan Konseling Islam leting 16 mengenai pelayanan di
Taman Baca yaitu pelayanan yang ada di Taman Baca sudah bagus
dibandingkan tahun lalu, dengan adanya pemisahan tempat duduk
bagi mahasiswa laki-laki dan perempuan adanya kenyamanan yang

dirasakan mahasiswa.

2) Koneksi Wifi Lancar

Koneksi wifi yang lancar membantu mahasiswa dalam
mengakses interner dalam pencarian jurnal untuk proses belajar.

Hal ini sesuai dengan wawancara sebagi berikut:

“pelayanan yang di berikan taman baca baik pengelola taman

. . .. 2
bacanya ramah, buku yang di cari ada, koneksi wifi lancar”’

"I Wawancara dengan Yana Rosita Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan
Konseling Islam leting 16 Tanggal 13 Juni 202.

> Wawancara dengan Yulia Agustin Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan
Konseling Islam leting 16 Tanggal 13 Juni 2020.
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Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Yulia
Agustin prodi Bimbingan Konseling Islam leting 16 mengenai
pelayanan di Taman Baca yaitupelayanan yang diberikan taman
baca baik kemudian pengelola ramah dalam melayani mahasiswa,

buku yang di perlukan tersedia, koneksi wifi lancar.

3) Pelayan Bagus

Pelayanan yang diberikan pengelola taman baca sudah bagus,
pengelola taman baca ramah dalam melayani mahasiswa/i ketika

memerlukan informasi yang dibutuhkan.

“Pandangan saya terhadap pelayanan sudah bagus ibu
pengelolanya ramah, buku yang di cari ada, namun tidak dapat
dipinjam™”

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Resi Novita
prodi Bimbingan Konseling Islam leting 16 mengenai pelayanan di
Taman Baca yaitu pelayanan ditaman baca sudah bagus ibuuk
pengelola taman baca ramah dalam melayani mahasiswa buku
yang dibutuhkan tersedia namun tidak dapat dipinjam untuk bawa
pulang.

“Pelayanan yang di berikan oleh pengelola Taman Baca sudah

bagus ketika kita kesulitan mencari buku pengelola taman baca

3 Wawancara dengan Resi Novita Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan
Konseling Islam leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.
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ikut membantu, namun buku yang ada di taman baca masih

74
terbatas”

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Rahmida
prodi Bimbingan Konseling Islam leting 16 mengenai pelayanan di
Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan oleh taman baca
sudah bagus ketika mahasiswa kesulitan dalam mencari buku
pengelola taman baca ikut membantu namun buku buku yang ada

di taman baca masih terbatas.

Dari pembahasan di atas mengenai pandangan mahasiswa
Bimbingan Konseling Islam terhadap pelayanan di Taman Baca
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi yang positif yaitu dapat
disimpulkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh pengelola Taman
Baca sudah bagus, ketika mahasiswa kesulitan dalam pencarian buku
pengelola ikut mencari buku yang di butuhkan oleh mahasiswa,
mahasiswa terbantu dalam mencari buku yang di butuhkan oleh

mahasiswa.

a. Pandangan Mahasiswa Yang Negatif Mengenai Pelayanan di
Taman Baca

1) Buku tidak dapat dipinjam

™ Wawancara dengan Rahmida Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan
Konseling Islam leting 16 Tanggal 13 Juni 2020.
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Buku tidak dapat di pinjam merupakan salah satu tanggapan
negatif dari beberapa mahasiswa/i Bimbingan Konseling Islam,
Kerena koleksi buku yang kurang memadai di taman baca fakultas
dakwah dan komunikasi sehingga mahasiswa/i tidak dapat
meminjam buku yang dibutuhkan untuk di bawa pulang. Hal ini
sesuai wawancara sebagai berikut:

“pelayanan yang diberikan pengelola taman baca baik, namun
tidak dapat meminjam buku walaupun sehari, harus foto kopy buku

yang ingin dipinjam itu memberatkan mahasiswa”">

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Ayuni
Triana prodi Bimbingan Konseling Islam leting 16 mengenai
pelayanan di Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan
pengelola taman baca sudah bagus namun buku yang dibutuhkan
tidak dapat dipinjam untuk dibawa pulang walaupun hanya sehari,
harus foto kopy buku yang dibutuhkan hal itu memberatkan
mahasiswa.

“Pelayana yang di berikan baik, namun buku yang di butuhkan
kurang, apabila ada buku yang dibutuhkan harus di kopy itu
memberatkan mahasiswa karena ketika buku yang kita perlu kan

harus dikopy sedang tidak ada uang”’®

> Wawancara dengan Ayuni Triana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan
Konseling Islam leting 16 Tanggal 13 Juni 2020.

7 Wawancara dengan Eni Marlinda Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan
Konseling Islam leting 16 Tanggal 13 Juni 2020
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Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Eni
Marlinda prodi Bimbingan Konseling Islam leting 16 mengenai
pelayanan di Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan
pengelola taman baca sudah bagus namun buku yang dibutuhkan
masih terbatas, apabila buku yang dibutuhkan tersedia maka harus
difoto kopy hal ini membaratkan mahasiswa karena uang tidak ada

ketika buku yang diperlukan harus di foto kopy.

“Pelayanan yang di berikan pengelola Taman Baca baik, buku
yang dibutuhkan tersedia namun tidak bisa pinjam buku yang di

butuhkan harus di kopy, itu memberatkan mahasiswa”’’

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Tobing prodi
Bimbingan Konseling Islam leting 16 mengenai pelayanan di
Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan pengelola taman baca
sudah bagus namun buku yang dibutuhkan tidak dapat dipinjam
untuk dibawa pulang, harus foto kopy buku yang dibutuhkan hal

itu memberatkan mahasiswa.

2) Buku Tidak Tersusun Rapi

Buku tidak tersusun rapi merupakan tanggapan negatif

beberapa mahasiswa/i Bimbingan Konseling Islam karena buku

77 Wawancara dengan Tobing Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan
Konseling Islam leting 16 Tanggal 13 Juni 2020
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tidak tersusun rapi sehingga mahasiswa/i kesulitan menacari buku
yang dibutuhkan. Hal ini sesuai wawancara sebagai berikut:

“Pelayanannya baik, caman penataan buku tidak sesuai dengan
judul buku, buku yang di butuhkan ada, referensi untuk skripsi

lengka”™

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Fitria Husna
prodi Bimbingan Konseling Islam mengenai pelayanan di Taman
Baca yaitu pelayanan yang di berikan pengelola taman baca sudah
bagus namun penataan buku yang masih berantakan tidak sesuai
dengan judul buku,buku yang dibutuhkan tersedia, kemudia

sumber referensi skripsi memadai.

“Pelayanan yang yang ada di taman baca sudah bagus ruangnya
nyaman, buku yang di butuhkan ada, penataan buku tidak sesuai
dengan judul buku sehingga masiswa kesulitan dalam mencari

buku yang di inginkan.””

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Ghina
Surayya prodi Bimbingan Konseling Islam mengenai pelayanan di
Taman Baca yaitu pelayanan yang ada ditaman baca sudah bagus,

ruangannya nyaman, buku yang dibutuhkan tersedia namun

" Wawancara dengan Fitria Husna Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Bimbingan
Konseling Islam leting 16 Tanggal 13 Juni 2020.

7 Wawancara dengan Ghina Surayya Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Bimbingan Konseling Islam leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.
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penataan buku tidak sesusia dengan judul buku sehingga masiswa

kesulitan dalam mencari buku yang di butuhkan.

3) Koneksi wifi kurang lancar

Koneksi wifi yang kurang lancar merupakan salah satu
tanggapan yang negatif dari mahasiswa/i. Hal ini sesuai wawancara
sebagai berikut:

“Pelayanan yang di berikan di taman baca bagus, cuman koneksi
wifi lambat setidaknya ketika buku yang dicari tidak ada, membatu
dengan wifi”™

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Rahmatul
Hijrati prodi Bimbingan Konseling Islam mengenai pelayanan di
Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan pengelola taman baca
sudah bagus namun koneksi wifi lambat setidaknya ketika buku
yang dibutuhkan tidak tersedia sehingga membantu mahasiswa
dengan koneksi wifi yang lancar.

Dari pembahasan di atas mengenai pandangan mahasiswa
Bimbingan Konseling Islam terhadap pelayanan di Taman Baca
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi yang negatif yaitu dapat
disimpulkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh pengelola

Taman Baca adalah sedikit kendala yaitu ketika buku yang

dibutuhkan tersedia mahasiswa tidak dapat meminjam walaupun

% Wawancara dengan Rahmatul Hijrati Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Bimbingan Konseling Islam leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.
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hanya satu hari, kecuali buku yang dibutuhkan harus di foto kopy,
itu memberatkan mahasiswa karena ketika buku yang dibutuhkan
harus di kopy tidak semua orang mempunyai uang ketika buku itu

di perlukan.

2. Pandangan mahasiswa Manajemen Dakwah dalam pelayanan di

Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Manurut mahasiswa Manajemen Dakwah adanya pandangan positif

dan negatif mengenai pelayanan di Taman Baca sebagai berikut:

a. Pandangan Mahasiswa Yang Positif Mengenai Pelayanan di Taman

Baca

1) Sumber referensi skripsi memadai

Sumber referensi skripsi memadai merupakn tanggapan positif
dari beberapa mahasiswa/i mahasiswa Manajemen Dakwah. Hal ini
sesuai wawancara sebagai berikut:

“Menurut saya pelayanan yang diberikan sudah bagus pengelolanya
ramah, referensi untuk skripsi lengkap, namun ketika buku yang di

butuhkan tidak tersedia”®!

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Suriyati prodi

Manajemen Dakwah leting 17 mengenai pelayanan di Taman Baca

1 Wawancara dengan Suriyati Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Manajemen

Dakwah Leting 17 Tanggal 13 Juni 2020.
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yaitu pelayanan yang di berikan oleh pengelola taman baca sudah
bagus, pengelola taman baca ramah dalam melayani mahasiswa,

sumber referensi memdai namun ketersedian buku kurang.

“Pelayanan yang diberikan pengelola Taman Baca sudah bagus,
referensi untuk skripsi memadai, ruanganya nyaman”®

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Mar’atus
Shaleha prodi Manajemen Dakwah leting 16 mengenai pelayanan di
Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan pengelola taman baca

sudah bagus referensi untuk skripsi memadai, dan ruanganya nyaman.

2) Pelayanan bagus

Pelayanan yang diberikan pengelola sudah bagus, ramah dalam
melayani mahasiswa dalam membutuhkan informasi merupak
tanggapan positif dari mahasiswa/i. Hal ini sesuai wawancara sebagai
berikut:

“Pengelola Taman Baca baik, ramah, membatu ketika kesulitan
mencari buku yang dibutuhkan, buku yang di butuhkan ada namun

tidak dapat dipinjam kecuali di foto kopy”™

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Elfi Usfita prodi
Manajemen Dakwah leting 16 mengenai pelayanan di Taman Baca

yaitu pengelola taman baca dalam melayani mahasiswa baik, ramah

%2 Wawancara dengan Mar’atus Shaleha Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi

Manajemen Dakwah Leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.

¥ Wawancara dengan Elfi Usfita Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Manajemen
Dakwah Leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.
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membanttu mehassiswa ketika kesulitan dalam mencari buku yang
dibuthkan namun buku yang dibutuhkan tidak dapat di pinjam harus

difoto copy.

Dari pembahasan di atas mengenai pandangan mahasiswa
Manajemen Dakwah mengenai pelayanan di Taman Baca Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi yang positif yaitu dapat disimpulkan bahwa
pelayanan yang diberikan oleh pengelola taman baca sudah bagus,
sumber referensi untuk skripsi memadai, pengelola taman baca ramah
dan pengelola taman baca membatu mahasiswa dalam mencari buku

yang dibutuhkan oleh mahasiswa.

b. Pandangan Mahasiswa Yang Negatif Mengenai Pelayanan di Taman

Baca

1) Ketersedian Buku Kurang Memadai

Ketersedian buku kurang memadai untuk mahasiswa Manjemen
Dakwah merupakan tanggapan negatif dari beberapa mahasiswa. Hal

ini sesuai wawancara sebagai berikut:

“Pengelola taman baca ramah, Ketersedian buku sangat kurang untuk

mahasiswa MD, Ruangan dan tempat duduk sempit apabila

pengunjung rame laki-laki dan perempuan duduk bercampur”™*

¥ Wawancara dengan Ella yunita Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Manajemen
Dakwah Leting 16 Tanggal 13 Juni 2020.
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Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Ella Yunita
prodi Manajemen Dakwah leting 16 mengenai pelayanan di Taman
Baca yaitu pengelola taman baca ramah dalam melayani mahasiswa,
namun ketersedian buku yang dibutuhkan oleh mahasiswa kurang,
apabila pengunjunng taman baca ramai tempat duduk mahasiswa/i

bercampur.

“Pelayanan di taman baca sudah bagus, namun ketersedian buku MD
kurang lebih banyak buku tentang konseling, bukunya tidak dapat di
pinjam”™™

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Rika Maulida
prodi Manajemen Dakwah leting 16 mengenai pelayanan di Taman
Baca yaitu pelayanan yang diberikan oleh taman baca sudah bagus
namun buku yang dibutuhkan oleh mahasiswa Manajemen Dakwah
belum memadai.
“Menurut saya pelayanan yang di berikan taman baca sudah bagus
sumber referensi skripsi sudah memadai, namun buku untuk
mahasiswa MD masih sangat kurang”™
Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Ranti Astuti

prodi Manajemen Dakwah leting 16 mengenai pelayanan di Taman

Baca yaitu pelayanan yang diberikan oleh taman baca sudah bagus ,

% Wawancara dengan Rika Maulida Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi

Manajemen Dakwah Leting 16 Tanggal 13 Juni 2020.

% Wawancara dengan Ranti astuti Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Manajemen
Dakwah Leting 16 Tanggal 13 Juni 2020
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sumber refensi untuk skripsi memadai, namun buku yang dibutuhkan

oleh mahasiswa Manajemen Dakwah kurang memadai.

2) Buku Tidak Tersusun Rapi

Buku tidak tersusun rapi merupakan tanggapan negatif beberapa
mahasiswa/i Manajemen Dakwah karena buku tidak tersusun rapi
sehingga mahasiswa/i kesulitan menacari buku yang dibutuhkan. Hal
ini sesuai wawancara sebagai berikut:

“Pelayanan yang di berikan pengelola taman baca sudah bagus,
pengelolanya ramah, namun peletakan buku masih bercampur tidak
sesuai judul buku”"’

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Nurlia prodi
Manajemen Dakwah leting 16 mengenai pelayanan di Taman Baca
yaitu pelayanan yang diberikan oleh pengelola taman baca sudah
bagus, pengelola taman baca ramah dalam melayani mahasiswa namun

peletakan buku masih berantakan tidak sesuai judul buku sehingga

mahasiswa sulit untuk mencari buku yang dibutuhkan.

“Pelayanannya sudah bagus, namun buku yang di butuhkan kurang

lebih banyak buku tentang konseling, peletakan buku tidak sesuai

dengan judul buku”*®

2020.

7 Wawancara dengan Nurlia Prodi Manajemen Dakwah Leting 16 Tanggal 13 Juni

¥ Wawancara dengan Tia Prodi Manajemen Dakwah Leting 17 Tanggal 13 Juni 2020.
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Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Tia prodi
Manajemen Dakwah leting 17 mengenai pelayanan di Taman Baca
yaitu pelayanan yang diberikan oleh pengelola taman baca sudah
bagus, namun buku yang dibutuhkan oleh mahasiswa kurang memadai
lebih dominan buku tentang konseling dan peletakan buku yang masih

berantakan tidak sesuai dengan judul buku.

“Pelayanan sudah baik, cuman fasilitas kurang memadai seperti meja
kurang, ketersediaan buku kurang, posisi buku berantakan susah
mencari buku yang diinginkan”89

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Anita
Ramadhana prodi Manajemen Dakwah leting 16 mengenai pelayanan
di Taman Baca yaitu pelayan yang diberikan pengelola taman baca
sudah bagus namun fasilitas kurang memadai, ketersedia buku yang
dibutuhkan mahasiswa masih kurang memadai dam peletakan uku

masih berantakan tidak sesuai dengan judul buku sehingga mahasiswa

kesulitan dalam mencari buku yang dibutuhkan.

3) Koneksi wifi kurang lancar

Koneksi wifi yang kurang lancar merupakan salah satu tanggapan
yang negatif dari mahasiswa/i. Hal ini sesuai wawancara sebagai

berikut:

% Wawancara dengan Ramadhana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Manajemen
Dakwah Leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.
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“Pelayanan ditaman baca sudah baik namun buku yang dibutuhkan
kurang, kecepatan wifi lambat, meja kurang, ketikan pengunjung
banyak perempuan dan laki-laki duduk bercampur™”

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Roni prodi
Manajemen Dakwah leting 16 mengenai pelayanan di Taman Baca
yaitu pelayanan yang diberikan oleh pengelola taman baca sudah
bagus namun buku yang dibutuhkan kurang memadai, koneksi wifi

lambat, meja kurang, ketika banyak pengunjung tempat dudk

mahasiwa/i bercampur sehingga membuat mahasiswa kurang nyaman.

Dari pembahasan di atas mengenai pandangan mahasiswa
Manajemen Dakwah yang negatif mengenai pelayanan di Taman Baca
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi dapat disimpulkan bahwa buku
yang dibutuhkan oleh mahasiswa MD masih kurang, lebih banyak
buku tentang konseling, ketika pengunjung banyak laki-laki dan
perempuan bercampur, kecepatan wifi lambat, peletakan buku tidak
sesuai dengan judul buku, ketika buku yang dibutuhkan tersedia buku,

buku tidak dapat di pinjam untuk di bawa pulang.

3. Pandangan mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam dalam

pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi

% Wawancara dengan Roni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Manajemen Dakwah
Leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.
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Manurut mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam adanya pandangan

positif dan negatif mengenai pelayanan di taman baca sebagai berikut:

a. Pandangan mahasiswa yang positif Mengenai Pelayanan di Taman

Baca

1) Sumber referensi skripsi memadai

Sumber referensi skripsi memadai merupakn tanggapan positif
dari beberapa mahasiswa/i Komunikasi Penyiaran Islam.Hal ini sesuai
wawancara sebagai berikut:

“Pelayanan yang diberikan oleh taman baca bagus ketika kita bertanya
di respon dan membatu dalam pencarian buku, ruangan tertata rapi,
nyaman, sumber referensi untuk skripsi memadai™”!

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Yuliana prodi
Komunikasi Penyiaran Islam leting 16 mengenai pelayanan di Taman
Baca yaitu pelayanan yang diberikan oleh pengelola taman baca sudah
bagus ketika mahasiswa kesulitan dalam mencari buku yang

dibutuhkan oleh mahasiswa pengelola turut membatu, ruangan tertata

rapi,ruangan nyaman, dan sumber referensi untuk skripsi memadai.

“Pengelola taman baca baik, buku yang dibutuhkan tersedia, sumber

referensi untuk skripsi memadai, namun buku yang dibutuhkan tidak

dapat dipinjam™

! Wawancara dengan Yuliana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Komunikasi dan
Penyiran Islam Leting 16 Tanggal 15 Juni 2020.
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Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Ayu Zaira
Syatifa prodi Komunikasi Penyiaran Islam leting 16 mengenai
pelayanan di Taman Baca yaitu pengelola taman baca ramah dalam
melayani mahasiswa, buku yang dibutuhkan tersedia, sumber referensi
untuk skripsi memadai namun buku yang dibutuhkan tidak dapat
dipinjam.

2) Pelayanan bagus

Pelayanan yang diberikan pengelola sudah bagus, ramah dalam
melayani mahasiswa dalam membutuhkan informasi merupakan
tanggapan positif dari mahasiswa/i. Hal ini sesuai wawancara sebagai
berikut:

“Pengelola taman baca baik dan ramah, membatu ketika kesulitan
mencari buku yang dibutuhkan namun buku tidak dapat dipinjam
untuk bawak pulang””®

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Dhea Kharisna
prodi Komunikasi Penyiaran Islam leting 16 mengenai pelayanan di
Taman Baca yaitu pengelola taman baca baik dan ramah dalam
melayani mahasiwa, membatunmahasiwa ketika sulit menemukan

buku yang dibutuhkan namun buku yang dubutuhkan tidak dapat

dipinjam.

%2 Wawancara dengan Ayu Zaira Syatifa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Komunikasi dan Penyiran Islam Leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.

% Wawancara dengan Dhea Kharisna Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Komunikasi dan Penyiran Islam Leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.
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“Menurut saya pelayanan yang diberikan oleh taman baca baik, ibu
pengelola taman baca ramah, membatu dalam mencari buku yang
dibutuhkan, namun buku tidak dapat dipinj am"”*

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Fazliana prodi
Komunikasi Penyiaran Islam leting 16 mengenai pelayanan di Taman
Baca yaitu peyanan yang diberikan oleh pengelola taman baca sudah
bagus, pengelola taman baca ramah dalam melayani mahasiswa

membatu dalam mencari buku yang dibutuhkan oleh mahasiswa

namun buku tidak dapat dipinjam untuk di bawa pulang.

Dari pembahasan di atas mengenai pandangan mahasiswa
Komunikasi penyiran Islam yang Positif mengenai pelayanan di Taman
Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi dapat disimpulkan bahwa
dalam pelayanan yang ada di taman baca sudah bagus, pengelola taman
baca ramah, ketika mahasiswa kesulitan dalam menacari buku
pengelola taman baca ikut membantu mencari buku yang dibutuhkan

oleh mahasiswa, sumber refrensi skripsi memadai.

b. Pandangan mahasiswa yang Negatif Mengenai Pelayanan di Taman

Baca

1) Ketersedian Buku Kurang Memadai

" Wawancara dengan Fazliana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Komunikasi dan
Penyiran Islam Leting 16 Tanggal 15 Juni 2020.
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Ketersedian buku kurang memadai untuk mahasiswa
merupakan tanggapan negatif dari beberapa mahasiswa
Komunikasi dan Penyiran Islam. Hal ini sesuai wawancara sebagai
berikut:

“Pelayanan yang diberikan pengelola Taman Baca sudah bagus,
buku yang diinginkankan kurang sering ke perpus induk untuk
mencari bahan yang diinginkan™”’

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Misna
Nopita Dewi prodi Komunikasi Penyiaran Islam leting 16
mengenai pelayanan di Taman Baca yaitu pelayanan yang
diberikan oleh taman baca sudah bagus namun buku yang

dibutuhkan kurang memadai sehingga sering ke perpustakan

untuk mencari buku yang dibutuhkan.

“Menurut saya pelayanan yang di berikan Taman Baca sudah
bagus, sumber referensi skripsi sudah memadai, namun buku

untuk mahasiswa KPI masih sangat kurang”*®

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Intan
Maulida prodi Komunikasi Penyiaran Islam leting 16 mengenai
pelayanan di Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan oleh

pengelola taman baca sudah bagus, sumber rereferensi untuk

% Wawancara dengan Misna Nopita Dewi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Komunikasi dan Penyiran Islam Leting 16 Tanggal 15 Juni 2020.

% Wawancara dengan Intan Maulida Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Komunikasi dan Penyiran Islam Leting 16 Tanggal 15 Juni 2020.
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skripsi memadai namun buku untuk mahasiswa KPI masing

kurang memadai.

2) Buku Tidak Tersusun Rapi

Buku tidak tersusun rapi merupakan tanggapan negatif
beberapa mahasiswa/i Komunikasi dan Penyiran Islam, buku tidak
tersusun rapi sehingga mahasiswa/i kesulitan menacari buku yang
dibutuhkan. Hal ini sesuai wawancara sebagai berikut:

“Pengelola taman baca banyak membantu dalam mencari buku
yang diinginkan, namun buku tidak tersusun dengan rapi tidak
sesuai degan judul buku, ruangan taman baca nyaman™’’

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Magfirah
prodi Komunikasi Penyiaran Islam leting 16 mengenai pelayanan
di Taman Baca yaitu pelayanan yang di berikan pengelola taman
baca sudah bagus, ruangan nyaman namun buku tidak tersusun

dengan rapi sehingga sulit untuk mahasiswa mencari buku yang

dibutuhkan.

3) Koneksi Wifi Kurang Lancar

Koneksi wifi yang kurang lancar merupakan salah satu
tanggapan yang negatif dari mahasiswa/i. Hal ini sesuai

wawancara sebagai berikut:

7 Wawancara dengan Magfirah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Komunikasi
dan Penyiran Islam Leting 16 Tanggal 15 Juni 2020.
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“Menurut saya ibu pengelola taman baca ramah dalam melayani
mahasiswa, sumber referensi lengkap, namun buku yang di
inginkan kurang tersedia, koneksi wifi lambat™”®

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Nadia
Rifka prodi Komunikasi Penyiaran Islam leting 16 mengenai
pelayanan di Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan oleh

pengelola taman baca sudah bagus, sumber referensi untuk skripsi

memadai namuun buku yang dibutuhkan kurang memadai.

“Pelayanan sudah baik, cuman fasilitas kurang memadai seperti
meja kurang, ketersediaan buku kurang, posisi buku berantakan
susah mencari buku yang diinginkan””’

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Iza
Annura prodi Komunikasi Penyiaran Islam leting 16 mengenai
pelayanan di Taman Baca yaitu pelayan yang diberikan oleh
taman baca sudah bagun namun fasilitas kurang memadai
seperti meja kurang, ketersediaan buku yang dibutuhkan
kurang. Posisi buku masih berantakan sehingga susah dalam
mencari buk yang dibutuhkan.

Dari pembahasan di atas mengenai pandangan mahasiswa

Komunikasi penyiran Islam yang negatif mengenai pelayanan di

% Wawancara dengan Nadia Rifka Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Komunikasi
dan Penyiran Islam Leting 16 Tanggal 14 Juni 2020.

% Wawancara dengan Iza Annura Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Komunikasi
dan Penyiran Islam Leting 16 Tanggal 15 Juni 2020.
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Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi dapat disimpulkan
bahwa namun dari fasilitas kurang mengenai buku tentang KPI,
ketika buku yang dibutuhkan mahasiswa tersedia bukunya tidak

dapat dipinjam, koneksi wifi lambat, meja untuk belajar kurang.

4. Pandangan mahasiswa Pengembangan Masyarakat Islam dalam

pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Manurut mahasiswa Pengembangan Masyarakat Islam adanya
pandangan positif dan negatif mengenai pelayanan di taman baca sebagai
berikut:

a. Pandangan Mahasiswa Yang Positif Mengenai Pelayanan di Taman

Baca

1) Pelayanan Bagus

Pelayanan yang diberikan pengelola sudah bagus, ramah dalam
melayani mahasiswa dalam membutuhkan informasi merupakan
tanggapan positif dari mahasiswa/i. Hal ini sesuai wawancara sebagai
berikut:

“Pelayanan yang di berikan oleh pengelola Taman Baca sudah bagus

ketika kita kesulitan mencari buku pengelola taman baca ikut

membantu, sechingga mahasiswa merasa terbantu.”'*

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Gina Ramadhani

prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai pelayanan

1% Wawancara dengan Gina Ramadhani Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 Tanggal 17 juni 2020.
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di Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan oleh pengelola taman
sudah bagus ketika mahasiswa kesulitan menvcari buku yang
dibutuhkan pengelola ikut membatu sehingga mahasiwa merasa

terbantu.

2) Adanyan pemisahan tempat duduk bagi mahasiswa/i.

Adanya pemisahan tempat duduk bagi mahasiswa dan mahasiswi
merupakan salah satu tanggapan positif dari mahasiswa
Pengembangan Masyarakat Islam. Hal ini sesuai dengan wawancara

sebagai berikut:

“Pelayanan yang ada di Taman Baca sudah bagus dibandingkan tahun
lalu dengan adanya pemisahan tempat duduk laki-laki dan perempuan
adanya kenyamanan”'"'

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Maria Surtipa
rodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai pelayanan
di Taman Baca yaitu pelayanan yang ada di taman baca sudah bagus

dibanding kan tahun lalu dengan adanya pemisahan tempat duduk

mahasiswa/i adanyan kenyaman dalam berkunjung ke taman baca.

3) Sumber Referensi Skripsi Memadai

"' Wawancara dengan Maria Surtipa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 Tanggal 17 juni 2020.
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Sumber referensi skripsi memadai merupakn tanggapan positif dari
beberapa mahasiswa/i Komunikasi Penyiaran Islam.Hal ini sesuai
wawancara sebagai berikut:

“Pengelola taman baca ramah, membatu dalam mencari buku yang
dibutuhkan, sumber referensi untuk skripsi lengkap, sehingga
membatu mahasiswa dalam membuat karya ilmiah”'"

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Putri Laila
Susanti prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai
pelayanan di Taman Baca yaitu pengelola taman baca ramah dalam

melayani mahasiwa, sumber referemsi untuk skripsi memadai sehingga

membatu mahasiswa dalam membuat karya ilmiah.

Dari pembahasan di atas mengenai pandangan mahasiswa
Pengembangan Masyarakat Islam yang positif mengenai pelayanan di
Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi dapat disimpulkan bahwa
pengelola taman baca ramah, membantu dalam mencari buku yang
dibutuhkan, sumber referensi untuk skripsi lengkap sehingga membantu
mahasiswa dalam membuat karya ilmiah adanya pemisahan tempat duduk

untuk mahasiswal/i.

b. Pandangan Mahasiswa Yang Negatif Mengenai Pelayanan di Taman
Baca

1) Ketersedian Buku Kurang Memadai

192 Wawancara dengan menurut Putri Laila Susanti Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 Tanggal 17 juni 2020.
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Ketersedian buku kurang memadai untuk mahasiswa merupakan
tanggapan negatif dari beberapa mahasiswa Pengembangan

Masyarakat Islam. Hal ini sesuai wawancara sebagai berikut:

“Menurut saya ibu pengelola taman baca ramah dalam melayani
mahasiswa, sumber referensi lengkap, namun buku yang di inginkan
kurang tersedia, koneksi wifi lambat™'*

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Faziah Annum
prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai pelayanan
di Taman Baca yaitu pengelola taman baca ramah dalm melayani

mahasiswa, sumber referensi untuk skripsi memadai namun buku yang

dibutuhkan kurang memadai dan koneksi wifi lambat.

“Pengelola taman baca ramah, membatu ketika kesulitan dalam
mencari buku, buku yang di cari ada namun tidak dapat dipinjam, rak
buku untuk skripsi sempit schingga susah mencari buku yang kita
inginkan karena tertutup dengan skripsi yang lain”'*

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Desmiayanti
prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai pelayanan

di Taman Baca yaitu pengelola taman baca ramah dalm melayani

mahasiswa buku yang dibutuhkan tersedia namun tdak dapat untuk

% Wawancara dengan Faziah Annum Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 Tanggal 16 juni 2020.

"% Wawancara dengan Desmiayanti Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 Tanggal 16 juni 2020.
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dipinjam, rak buku untuk kripsi masih sempitsehingga susah mencari

skripsi yang dibutuhkan.

“Pelayanan ditaman baca sudah bagus namun ada sedikit kendala buku
yang dibutuhkan tidak dapat dipinjam, rak untuk peletakan tas sempit,
sumber referensi untuk skripsi lengkap”'®

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Rina Nisrina
prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai pelayanan
di Taman Baca yaitu pelayanan yang diberikan oleh taman baca sudah
bagus dan sumber referensi untuk skripsi memadai namun buku yang

dibutuhkan tidak dapat dipinjam, rak untuk peletakan tas mahasiswa

sempit.

2) Buku Tidak Tersusun Rapi

Buku tidak tersusun rapi merupakan tanggapan negatif beberapa
mahasiswa/i Komunikasi dan Penyiran Islam Leting karena buku tidak
tersusun rapi sehingga mahasiswa/i kesulitan menacari buku yang
dibutuhkan. Hal ini sesuai wawancara sebagai berikut:

“Pelayanannya sudah bagus, ibu pengelola taman baca ramah, namun
buku yang di butuhkan kurang lebih banyak buku tentang konseling,

peletakan buku tidak sesuai dengan judul buku”'®

15 Wawancara dengan Rina Nisrina Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 Tanggal 16 juni 2020.

1% Wawancara dengan Desi Ulfa Dewi Prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16
Tanggal 16 juni 2020.
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Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Desi Ulfa Dewi

prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai pelayanan
di Taman Baca yaitu pengelola taman baca sudah bagus ramah dalam
melayani mahasiswa, namun buku yang dibutuhkan oleh mahasiswa
kuarang memadai lebih ke konseling dan peletakan buku yang masih
berantakan tidak sesuai dengan judul buku.
“Pelayanannya yang di berikan pengelola taman baca sudah bangus,
ramah mahasiswa terbantu dalam pencarian buku dengan adanya
pengelola taman baca, kadang buku yang di cari tidak ada, arus foto
kopy buku tidak bisa di pinjam satu hari maupun dua hari”'"’

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Amelia Adisty
prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai pelayanan
di Taman Baca yaitu pengeloala taman baca ramah, membatu
mahasiswa dalam mencari buku yang dibutuhkan namun buku kurang
memadai, dan harus foto kopy buku tidak dapat dipinjam walaupuun
hanya satu hari.

“Pelayanan yang di berikan pengelola Taman Baca baik, buku yang
dibutuhkan tersedia namun tidak bisa pinjam buku yang di butuhkan

harus di kopy, itu memberatkan mahasiswa”'"®

%7 Wawancara dengan Amelia Adisty prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16
Tanggal 16 juni 2020.

"% Wawancara dengan Eka Putri Tanjung Fakultas Dakwah dan Komunikasi prodi
Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 Tanggal 16 juni 2020.

81



Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Eka Putri
Tanjung prodi Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai
pelayanan di Taman Baca yaitu pelayanan yang dibutuhkan oleh taman
baca sudah bagus, buku yang dibutuhkan tersedia namun tidak dapat

dipinjam harus foto kopy itu memberatkan mahasiswa.

3) Koneksi wifi yang kurang lancar

Koneksi wifi yang kurang lancar merupakan salah satu tanggapan
yang negatif dari mahasiswa/i. Hal ini sesuai wawancara sebagai
berikut:

“Menurut saya yang diberikan oleh pengelola taman baca sudah bagus,
buku yang dibutuhkan kurang, sumber referensi skripsi memadai
sangat membantu mahasiswa akhir dalam membuat karya ilmiah bagi

semester akhir, lebih banyak buku tentang konseling, kecepatan wifi
lambat™'?”

Dari pembahasan di atas dapat di pahami menurut Azizah prodi
Pengembangan Masyarakat Islam leting 16 mengenai pelayanan di
Taman Baca yaitu pengelola taman baca sudah bagus, namun buku
yang dibutuhkan kurang memadai, sumber referensi skrpsi memadai
sangat membantu mahasiswa akhir untuk menyelesaikan tugas akhir,

buku lebih dominan untuk konseling, koneksi wifi lambat.

Dari pembahasan di atas mengenai pandangan mahasiswa
Pengembangan Masyarakat Islam yang negatif mengenai pelayanan di

Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi dapat disimpulkan bahwa

19 Wawancara dengan Azizah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Pengembangan
Masyarakat Islam leting 16 Tanggal 17 juni 2020.
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mahasiswa Pengembangan Masyarakat Islam juga merasa buku yang
dibutuhkan oleh mahasiswa masih sangat kurang, koneksi wifi lambat
ketika banyak yang berkunjung ketika mahasiswa ingin mencari referensi
untuk karya ilmiah. Peletakan buku berantakan karena peletakan buku

tidak sesuai dengan judul buku.

Berdasarkan observasi dilapangan mengenai luas ruangan taman baca
sudah lebih nyaman dibandingkan tahun lalu, karena sudah ada pemisahan
tempat duduk bagi mahasiswa/i, kemudian mengenai fasilitas seperti
ketersedia buku yang dibutuhkan belum memadai, peletakan buku yanng
masih berantakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara umum pandangan
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi mengenai pelayanan di
Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi dari 40 orang mahasiswa
adanya pandangan yang positif dan negatif. Pandangan mahasiswa yang
positif yaitu: Adanyan pemisahan tempat duduk bagi mahasiswa/i, pelayan
bagus dan sumber referensi skripsi memadai. Sedangkan Pandangan
mahasiswa yang negatif yaitu: buku tidak dapat dipinjam, buku tidak
tersusun rapi, koneksi wifi kurang lancar dan ketersedian buku kurang

memadai.
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D. Peluang dan Tantangan Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Dalam Memberikan Pelayanan di Taman Baca Fakuultas Dakwah Dan
Komunikasi
l. Peluang pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Dalam

Memberikan Pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah dan

Komunikasi

a. Dalam Pengadaan Buku di Taman Baca Banyak Berperan Baik Itu
Dari Fakultas, Dosen-Dosen, Mahasiswa, dan Lembaga-Lembaga

Lain.

Menurut Dr. T. Lembong Misbah,M. Ag Wakil Dekan III Fakultas
Dakwah dan Komunikasi mengenai peluang dalam memberikan pelayanan
di Taman Baca yaitu:

“Peluangnya utamanya taman baca, buku menjadi kebutuhan utama
sehingga dalam pengadaaan atau dalam upaya menghayal sumber-sumber
cukup di dengar dalam artian bahwa kampus sebagai tempat menimba
ilmu tentu sangat wajar apabila terus menambah referensi-referensi,
misalnya juga tempo hari kita juga mendapatkan dari dinas-dinas
kebudayaan tentang ensiklopedia, dari tempat-tempat lain kita dapatkan
referensi-referensi itu, jadi saya pikir ya peluang-peluang ini terus terbuka
apa yang kita mintak itu sealur dengan eksistensi kita sebagai dunia
akademis. Pengadaan buku terkait dengan anggaran dan anggaran itu lebih
banyak dari biro, namun demikian kita jugak dapat sumbangan-
sumbangan buku baik itu dari alumni, dari dosen-dosen, dari perpustakaan
dan pihak-pihak lain yang tidak mengikat, jadi artinya buku itu sumbernya
banyak di dapatkan.'"

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa peluang

dalam memberikan pelayanan di Taman Baca seperti halnya pengadaan

"% Wawancara dengan Lembong Misbah, Wakil Dekan III Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Tanggal 24 Juli 2020.
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buku terpusat dibiro, walaupun demikian dalam pengadaan buku di Taman
Baca banyak yang berperan bukan hanya dari fakultas tapi juga ada dari
alumni-alumni, dari dosen-dosen, dari dinas-dinas kebudayaan dan dari
pihat-pihat lain yang menyumbangkan buku-buku yang berkenaan dengan
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Waupun buku yang di sumbangkan
tidak banyak tetapi membatu dalam penambahan koleksi buku di Taman

Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

Sedangkan menurut Sulaiman, M. Pd. Selaku Kepala Bagian Tata

Usaha mengenai peluang dalam pelayanan di Taman Baca yaitu:

“Peluang upaya-upaya penambahan buku untuk pengadaan penambahan
tiap-tiap tahunnya tidak ada, kecuali ada dari dosen menghibahkan buku,
dari mahasiswa juga ada yang menghibahkan buku untuk taman baca,
kalau pengadaan dari dana tidak ada karena kita taman baca bukan
perpustakaan, kalau dulu di sebutkan perpustaakan fakultas tapi sekarang
kebijakan perpustakaannya perpustakaan induk, semuanya di arahkan
mahasiswa kesana. Pengadaan langsung dari fakultas tidak ada karena
semua pendanaan terpusat di biro untuk pengadaan buku tetap di adakan
keperpustakaan induk. kalau di fakultas di taman baca itu menyangkut
dengan buku-buku pengangan kita, buku yang berkenaan dengan

fakultas”.!!!

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa peluang
dalam memberikan pelayanan yaitu banyak yang menyumbangkan buku-
buku baik itu dari dosen-dosen, dari mahasiswa, dari alumni dan pihak-

pihak lain.

Menurut Erna Hasry, S.Si Kasubbag, akademik  Kemahasiswaan

peluang mengenai Pelayanan dan pengelolaan di Taman Baca yaitu:

" Wawancara dengan Sulaiman, M.Pd. Kepala Tata Usaha Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Tanggal 22 Juli 2020
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“Pengadaan buku itu ada dari fakultas, ada dari universitas, ada dari waqaf

mahasiswa, waqaf dari dosen, ada waqaf dari lembaga-lembaga lain”.'"?

Berdasarkan penjelasan di atas peluang yang diperoleh dalam
pengadaan buku di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah
adalah banyak pihak yang membatu menyumbangkan buku-buku di
Taman Baca baik itu dari dosen-dosen, mahasiswa, dari fakultas, dari

perpusatakaan dan lembaga-lembaga lain.

Menurut Eka Nely Safrida A. md. Pengelola Taman Baca mengenai
peluang dalam penngelolaan dan pelayanan di Taman Baca yaitu:
“Semakin hari semakin banyak yang berkunjung berkunjung di taman
baca memang koleksi buku di taman baca kurang maka harus ada
penambahan koleksi alhamdulillah ada dari mahasiswa, pimpinan dosen
dan lembaga-lembaga lain yang menghibahkan buku ke tama baca
terutama buku yang menyangkut buku yang berhubungan dengan fakultas
kita”.'"

Berdasarkan pembahasan di atas dapat di pahami peluang yang di
peroleh dalam pengadaan buku di Taman Baca yaitu banyak yang
menyumbangkan buku-buku di Taman Baca baik itu dari dosen-dosen,
mahasiswa, fakultas, dan dari lembaga-lemabaga lain. Pengelola Taman
Baca merasa terbantu dengan banyaknya yang menyumbangkan buku-

buku guna untuk menambah koleksi buku di Taman Baca Fakultas

Dakwah dan Komunikasi.
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Wawancara dengan Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik Kemahasiswaan Tanggal

"3 Wawancara dengan Eka Nely Safrida A. md, pengelola taman baca Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Tanggal 17 Juli 2020
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b. Kemudahan Dalam Mencari Sumber Referensi Bagi Mahasiswa dan

Dosen Dalam Proses Belajar dan Mengajar

Menurut Erna Hasry, S.Si Kasubbag, akademik Kemahasiswaan
peluang mengenai pelayanan di Taman Baca yaitu:
“Kemudahannya bagi mahasiswa dan dosen ada referensi dalam

perkuliahan apabila dosen kasih tugas sedikit banyaknya terbantu dengan

adanya taman baca kita, kalau untuk dosen juga seperti itu ada bahan yang

bisa di ambil, buku-buku menjadi refensi dan mengajar”.'"*

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami mengenai peluang
dalam pelayanan di Taman Baca yaitu dengan adanya Taman Baca
memudahkan bagi mahasiswa dalam mencari informasi mengenai proses
belajar dan menacari referensi. Begitu juga dengan dosen dengan adanya
Taman Baca memudahkan dosen dalam mencari bahan mengajar. Dengan
adanya Taman Baca membatu mahasiswa dan dosen dalam proses belajar
dan mengajar.

Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemudahan yang
di rasakan pimpinan fakultas dalam memberikan pelayanan di Taman
Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah banyak pihak yang
membatu dalam pengadaan buku baik itu dari fakultas, dari perpustakaan,
dari dosen-dosen, dari mahasiswa dan dari pihak-pihak lain. Dengan
banyaknya yang berperan dalam pengadaan buku pengelola merasa
terbantu, dengan banyaknya yang menyumbangkan buku maka koleksi

buku di Taman Baca sedikit tidaknya bertambah banyak. Dengan adanya

"4 Wawancara dengan Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik Kemahasiswaan Tanggal
20 Juli 2020
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Taman Baca di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi mahasiswa dan dosen
pun merasa terbantu dalam proses belajar dan mengajar, dalam mencari

informasi, dan referensi dalam mebuat karya ilmiah bagi mahasiswa akhir.

2. Tantangan Yang di Hadapi Pimpinan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Dalam Memberikan Pelayanan di Taman Baca

Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

a. Dana

Menurut Erna Hasry, S.Si Kasubbag, Akademik Kemahasiswaan
mengenai tantangan dalam memberikan pelayanan di Taman Baca
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi yaitu:

“Hambatannya itu dari fakultas adalah terbatas dari dana karena
sekarang kita banyak mendapat buku itu pengadaan biasanya langsung
dari universitas. Masalah pengadaan buku karena pengadaannya itu

dananya itu langsung dari universitas, semua judul buku yang kita

perlukan kita ajukan, tetapi ketika sampai buku-bukunya itu lebih

banyak ada ke konseling, ada komunikasi”.""

Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa
kendala yang di hadapi dalam pengadaan buku di Taman Baca adalah
dari fakutas masalah yang di hadapi adalah masalah dana karena
pengadaan buku banyak dari universitas maka dana juga dari
universitas. Dalam pengadaan buku setiap buku yang di butuhkan oleh
fakultas di ajukan, ketika samapai ke fakultas buku lebih banyak ke

konseling, komunikasi.

"5 Wawancara dengan Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik Kemahasiswaan Tanggal
20 Juli 2020
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Menurut Dr. T. Lembong Misbah, M. Ag Wakil Dekan III Fakultas
Dakwah dan Komunikasi mengenai kendala yang di hadapi dalam

memberikan pelayanan di taman baca yaitu:

“Fasilitas memang menjadi kendala, itu terkait penganggaran dana kita
tentu dengan anggaran yang belum maksimal sehingga ada yang
terlupakan, kemudian masalah wifi juga bukan menjadi domain
fakultas itu menjadi domain dari universitas atau di kelola oleh ICT,
keadaannya hampir semuanya rata hampir semua begitu, bobot dari
wifi kita itu memang belum maksimal”''®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa kendala
yang di hadapi oleh pimpinan fakultas dalam pelayanan di Taman
Baca adalah masalah dana dengan anggaran yang belum maksimal
maka sehingga pelayanan yang diberikan untuk taman baca fakultas

dakwah dan komunikasi pun tidak maksimal.
b. Koleksi Buku di Taman Baca Kurang Memadai

Menurut Eka Nely Safrida A. md pengelola Taman Baca Fakultas
Dakwah dan Komunikasi mengenai tantangan yang di hadapi dalam
memberikan pelayan di taman baca fakultas dakwah dan komunikasi

yaitu:

“Kendala-kendalanya itu adalah koleksi buku yang kurang, efeknya
kepada mahasiswa tidak bisa pinjam untuk bawa pulang, rata-rata
buku yang ada di taman baca hanya ada satu judul satu buku, jadi
apabila bawa pulang buku satu atau dua hari jadi apabila ada
mahasiswa lain yang masuk dan perlu buku itu tidak ada lagi dan
ketika mahasiswa mintak buku yang yang dibutuhkan itu yang agak

"¢ Wawancara dengan Dr. T. Lembong Misbah, M.Ag Wakil Dekan III Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Tanggal 24 Juli 2020.
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sulit untuk dijelaskan karena bukunya memang tidak ada, sedangkan
mereka butuh”.'"’

Berdasarkan pembahasan di atas dapat di pahami kendala yang di
hadapi oleh pengelola taman baca dalam melayani mahasiswa yaitu
masalah buku yang di perlukan oleh mahasiswa kurang sehingga
efeknya mahasiswa tidak dapat meminjam buku untuk bawa pulang
satu atau dua hari, karena buku yang dibutuhkan kurang sehingga
pengelola taman baca tidak dapat meminjamkan buku kepada
mahasiswa karena ketika mahasiswa lain memerlukan buku yang

dibutuhkan tersebut tidak ada.

Menurut Erna Hasry, S.Si Kasubbag, Akademik Kemahasiswaan
mengenai tantangan dalam memberikan pelayanan di Taman Baca
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi yaitu:

“Dalam pantaun saya dan pengalaman saya dalam mencari beberapa
buku manajemen itu sangat sulit ada di pasar, bulan lalu saya mencoba
cari buku-buku tentang manajemen kira-kira yang tidak ada di taman
baca seperti waqaf, haji, umrah ternyata di pasar hanya ada dua atau
tiga judul buku jadi memang apakah penulis tentang manajemen itu
kurang atau tidak ada di daerah kita atau tidak sampai ke toko-toko
buku daerah kita, kalau penerbit itu biasanya melihat pasar juga
mugkin nilai jualnya kurang, saya kurang paham jugak, saya juga
sudah mencoba cari buku-buku untuk manajemen itu memang sedikit,
begitu juga untuk PMI juga sedikit, mungkin penulis dan penerbit
untuk Manajemen, untuk Kesos, untuk PMI, itu kurang munurut

118
saya”

"7 Wawancara dengan Eka Nely Safrida, A. md Pengelola Taman Baca Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Tanggal 20 Juli 2020

"8 Wawancara dengan Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik Kemahasiswaan Tanggal
20 Juli 2020.

90



Berdasarkan penjelasan di atas penyebab kurangnya koleksi buku
yang di butuhkan oleh mahasiswa dapat di pahami bahwa Bersadarkan
pengalaman Erna Hasry S.Si Kasubbag, Akademik Kemahasiswaan
dalam mencari buku manajemen, buku PMI dan lainnya di pasar

memang kurang, hanya ada satu sampai tiga buku saja.
c. Fasilitas

Menurut Dr. T. Lembong Misbah, M. Ag Wakil Dekan III Fakultas
Dakwah dan Komunikasi mengenai kendala yang di hadapi dalam

memberikan pelayanan di taman baca yaitu:

“Fasilitas memang menjadi kendala, itu terkait penganggaran dana kita
tentu dengan anggaran yang belum maksimal sehingga ada yang
terlupakan, kemudian masalah wifi juga bukan menjadi domain
fakultas itu menjadi domain dari universitas atau di kelola oleh ICT,
keadaannya hampir semuanya rata hamgir semua begitu, bobot dari
wifi kita itu memang belum maksimal”."!

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa kendala
yang di hadapi pimpinan fakultas adalah masalah fasilitas di Taman
Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi adalah masalah dana dengan
dana yang seadanya ada fasilitas yang terlupakan, begitu juga maalah
wifi bukan menjadi prioritas fakultas tetapi masalah wifi adalah
prioritas dari universita, keadaan wifi setiap fakultas semua rata
hampir semua seperti itu pimpinan merasa bobot wifi di fakultas

memang belum maksimal.

"9 Wawancara dengan Dr.T. Lembong Misbah, M.Ag Wakil Dekan III Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Tanggal 24 Juli 2020.
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Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap
program yang di jalankan pasti ada kendala-kendala yang di hadapi
begitu juga dengan pimpinan fakultas, adanya tantangan yang di
hadapi oleh pimpinan dalam pelayanan di taman baca fakultas dakwah
dan komunikasi yaitu masalah pendanaan dalam pengadaan buku di
taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi pendanaan terpusat di
biro sehingga dalam pelayanan yang di berikan fakultas kurang
maksimal terutama dalam pengadaan buku yang di perlukan oleh
mahasiswa. karena ketersedian buku kurang pengelola taman baca
tidak dapat memberikan pinjaman buku terhadap mahasiswa, hanya
bisa memfoto kopy buku yang di butuhkan. Dengan anggaran belum
maksimal maka ada pelayanan yang terlupakan begitu juga halnya
dengan wifi di Taman Baca koneksinya lambat, karena wifi bukan
prioritas dari fakultas tetapi prioritas universitas dan pimpinan juga

merasa bobot wifi belum maksimal.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dijabarkan di atas maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan:

I.

pimpinan fakultas sangat berperan dalam pelayanan di Taman Baca
Fakultas Dakwah dan Komunikasi yaitu dengan memberikan pelayanan
yang semaksimal mungkin kepada mahasiswa dengan memberikan
fasilitas di Taman Baca dengan cara memisahkan tempat duduk
mahasiswa/i guna untuk kenyamanan, menyediakan meja, memasang AC
di Taman Baca dan Komunikasi dan menyediakan tenaga di dalam
Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Guna untuk
mempemudah mahasiswa dan mencari infomasi yang ada dalam Taman
Baca dengan memberikan pelayanan yang maksimal di Taman Baca
Fakultas Dakwah dan Komunikasi guna untuk menumbuhkan minat baca
bagi mahasiswa karena ilmu tidak dapat secara instan perlu proses untuk
mendapatkan ilmu yaitu dengan sering-sering membaca. Namun ada
beberapa yang perlu di benahi agar pelayanan di taman baca semakin

maksimal.

. secara umum pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi

mengenai pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
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dari 40 orang mahasiswa adanya pandangan yang positif dan negatif.
Pandangan mahasiswa yang positif yaitu: Adanyan pemisahan tempat
duduk bagi mahasiswa/i, pelayan bagus dan sumber referensi skripsi
memadai. Sedangkan Pandangan mahasiswa yang negatif yaitu: buku
tidak dapat dipinjam, buku tidak tersusun rapi, koneksi wifi kurang

lancar dan ketersedian buku kurang memadai.

. Peluang yang ada di Taman Baca Fakultas, banyak pihak yang membatu
dalam pengadaan buku baik itu dari fakultas, dari perpustakaan, dari
dosen-dosen, dari mahasiswa dan dari pihak-pihak lain. Dengan
banyaknya yang berperan dalam pengadaan buku pengelola merasa
terbantu, dengan banyaknya yang menyumbangkan buku maka koleksi
buku di Taman Baca sedikit tidaknya bertambah banyak. Dengan adanya
Taman Baca di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi mahasiswa dan dosen
pun merasa terbantu dalam proses belajar dan mengajar, dalam mencari
informasi, dan referensi dalam mebuat karya ilmiah bagi mahasiswa
akhir. Sedanngkan tantangan yang di hadapi oleh pimpinan dalam
pelayanan di taman baca fakultas dakwah dan komunikasi yaitu masalah
pendanaan dalam pengadaan buku di taman Baca Fakultas Dakwah dan
Komunikasi pendanaan terpusat di biro sehingga dalam pelayanan yang
di berikan fakultas kurang maksimal terutama dalam pengadaan buku
yang di perlukan oleh mahasiswa. karena ketersedian buku kurang
pengelola taman baca tidak dapat memberikan pinjaman buku terhadap

mahasiswa, hanya bisa memfoto kopy buku yang di butuhkan. Dengan
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anggaran belum maksimal maka ada pelayanan yang terlupakan begitu
juga halnya dengan wifi di Taman Baca koneksinya lambat, karena wifi
bukan prioritas dari fakultas tetapi prioritas universitas dan pimpinan

juga merasa bobot wifi belum maksimal.

B. Saran

1.

Peneliti merekomendasikan untuk pimpinan untuk terus memberikan
pelayanan yang terbaik untuk mahasiswa terutama di Taman Baca

Fakultas.

Peneliti merekomendasikan untuk mahasiswa untuk mau menyumbangkan
buku yang dibutuhkan oleh jurusan untuk menambah koleksi buku di
Taman Baca Fakultas dan bagi mahasiswa yang telah membaca buku
untuk meletakkan kembali buku sesuai dengan judul buku agar tidak

berantakan setelah di susun oleh pengolala taman baca.

. Peneliti merekomendasikan untuk pimpinan agar menyediakan koleksi

buku di taman baca agar buku yang di butuhkan mahasiswa tersedia,
dengan tersedianya buku yang dibutuhkan mahasiswa maka minat baca
mahasiswa pun ikut betambah, dan memiliki wawasan yang luas sesuai

dengan jurusan masing-masing.
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Sehubungan dengan surat Nomor:B.1934/Un.08/FDK.I/PP.00.9/7/2020, tanggal 21
Juli 2020 tentang Penelitian [imiah Mahasiswa atas nama saudara:

Nama /Nim : Nurlia Santi/160403029
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Alamat sekarang : Darussalam
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Pedoman Wawancara Peran Pimpinan Fakultas Terhadap Perlayanan di

Taman Baca Fakultas Dakwah Komunikasi

Pimpinan

1.

Bagaimana kebijakan pimpinan fakultas dalam pengelolaan di Taman
Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi?

Siapa saja yang berperan dalam pengelolaan di Taman Baca Fakultas
Dakwah dan Komunikasi?

Apa saja peluang yang di poroleh pimpinan fakultas dalam mendukung
pelayan di Taman Baca Fakultas?

. Apa saja tantangan yang di dihadapi oleh pimpinan fakultas dalam pelayan

di Taman Baca Fakultas Dakwah dan Komunikasi?

Starategi apa yang digunakan agar pelayanan yang diberikan kepada
mahasiwa lebih efektif

Apakah sarana dan prasarana di Taman Baca Fakultas Dakwah dan
Komunikasi sudah memadai?

Bagaimna pandangan pimpinan fakultas terhadap pelayan di Taman Baca
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi?

. Apakah harapan pimpinan fakultas terhadap pelayanan di Taman Baca

Fakultas Dakwah dan Komunikasi kedepannya?

Bagaimana mekanisme pelayanan di Taman Baca Fakultas Dakwah dan
Komunikasi?

Mahasiswa

1.

Bagaiman pandangan mahasiswa dalam pelayanan yang diberikan di
Taman Baca Fakultas?

. Apakah sarana dan prasarana di taman baca fakultas dakwah dan

komunikasi sudah memadai?

. Apakah kendala yang di hadapi mahasiswa dalam pelayan di Taman Baca

Fakultas Dakwah dan Komunikasi?
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3. Wawancara dengan Bapak Dr. T. Lembong Misbah., M.Ag. Wakil Dekan III Fakultas
Dakwah dan Komunikasi




4. Wawancara dengan Ibu Erna Hasry, S.Si Kasubbag. Akademik, Kemahasiswaan

-3

[§ B rers _,'




7. Wawancara dengan mahasiswi Riana Prodi Komunikasi dan Penyiran Islam
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